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Hasil observasi yang peneliti lakukan di MIN 14 Aceh Besar tepatnya di 

kelas II pada saat proses pembelajaran berlangsung diketahui bahwa masih 

banyak siswa yang kurang motivasinya untuk membaca. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 

peningkatan motivasi membaca siswa melalui penerapan model make a match 

dengan menggunakan media puzzle pada siswa kelas II MIN 14 Aceh Selatan. 

Jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilaksanakan selama dua siklus. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas II 

MIN 14 Aceh Selatan yang berjumlah 37 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar observasi, lembar aktivitas guru, aktivitas siswa, dan 

angket. Hasil penelitian ini terjadinya peningkatan motivasi membaca siswa di 

kelas II MIN 14 Aceh Selatan. Hasil penelitian menunjukan aktivitas guru pada 

siklus I memperoleh skor persentase 77,17% kategori cukup dan pada siklus II 

terjadi peningkatan dan diperoleh skor sebesar 89,13% kategori baik sekali. 

Sedangkan aktivitas siswa siklus I memperoleh skor persentase 66,66% kategori 

cukup dan terjadi peningkatan siklus II dengan skor persentase sebesar 88,54% 

termasuk kategori baik sekali. Adapun motivasi membaca siswa siklus I skor 

persentase yaitu 62,16% kategori lemah dan mengalami peningkatan pada siklus 

II dengan memperoleh skor persentase sebesar 91,89% kategori baik sekali. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model make a match dengan bantuan 

media puzzle dapat meningkatan kemampuan membaca siswa pada kelas II di 

MIN 14 Aceh Selatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

           Pembelajaran membaca di sekolah menekankan pada tujuan pemahaman, 

penyerapan pemerolehan kesan dan pesan atau gagasan yang tersurat. Untuk 

tujuan tersebut seorang siswa harus dapat mengenali kata demi  kata, pemahaman 

kelompok kata/frasa, kalusa, kalimat atau teks secara keseluruhan. Kegiatan 

membaca dilaksanakan di sekolah melibatkan pemikiran, penataran, emosi dan 

disesuaikan dengan tema dan jenis bacaan yang dihadapinya.
1
  

            Membaca merupakan salah satu kegiatan dalam pendidikan yang 

diutamakan dan mempunyai banyak manfaat. Dalam kegiatan membaca terdapat 

usaha untuk mencari tahu makna yang ada dalam sebuah tulisan. Tujuan 

pembelajaran membaca di SD dalam kurikulum pendidikan sekolah dasar 

disesuaikan dengan tingkat kelas masing-masing. Kelompok membaca di SD 

dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok membaca kelas rendah 

yang dilaksanakan di kelas I dan II disebut membaca permulaan, membaca kelas 

tinggi disebut membaca lanjutan yang dilaksanakan di kelas III, IV, V dan VI. 

Membaca adalah suatu kemampuan untuk meningkatkan daya nalar seseorang. 

Hal ini sangat berkaitan dengan motivasi  membaca siswa yang secara logika akan 

sangat berpengaruh terhadap motivasi membaca seseorang.

                                                      
1
 Erwin Harianto, Keterampilan Membaca dalam Pembelajaran Bahasa, (Didaktika: 

Jurnal Kependidikan, 2020), hal. 2. 



 

 

 

 2 

Dapat dipahami bahwa pada tingkatan membaca kelas rendah, proses pengubahan 

inilah yang terutama dibina dan dikuasai, dan ini terutama dilakukan pada masa 

anak-anak, khususnya pada tahun permulaan di sekolah.
2
 Pengertian pengubahan 

di sini juga mencakup pengenalan huruf-huruf sebagai lambang bunyi-bunyi 

bahasa. Setelah pengubahan bunyi bahasa tersebut dikuasai secara mantap, 

barulah penekanan diberikan pada pemahaman isi bacaan. inilah yang dibina dan 

dikembangkan secara bertahap pada tahun-tahun selanjutnya di sekolah.
3
 

           Siswa pada ke llas II selkolah dasar haru lsnya rajin u lntu lk melmbaca karelna 

pada saat dike llas II melrelka barul-barul bisa u lntu lk melmbaca, biasanya me lrelka akan 

sulka melmbaca bu lkul-bulkul yang banyak gambarnya, melrelka akan se lring melmbaca 

dan lama-kellamaan melrelka bisa melmbaca delngan celpat. Namu ln ada ju lga siswa 

yang ku lrang su lka ulntu lk melmbaca dia akan malas dan tidak mau l jika disu lrulh 

melmbaca, olelh gulrulnya. Didalam  me lmbaca selselorang harulslah  ada motivasi 

dalam dirinya u lntu lk melmbaca, motivasilah yang me lmbu lat selselorang telrtarik 

ulntu lk ingin melmbaca, selhingga melmbaca melnjadi su latu l kelbiasaan.   

           Selharulsnya tingkat motivasi me lmbaca siswa pada ke llas II sangatlah tinggi 

dikarelnakan pada saat ke llas II siswa biasanya akan celndelrulng selnang dan su lka 

belrmain sambil be llajar didalam kellas, delngan melnggu lnakan meldia-meldia 

pelmbellajaran yang baru l dan      melnarik. Pelmbellajaran delngan melnggulnakan meldia 

kelcil akan lelbih belrmakna bagi siswa. Siswa ju lga akan mu ldah dan selmangat 

                                                      
2
 DP Tampubolon, Kemampuan Membaca Teknik Membaca Efektif dan Efisien,  

(Bandung : Angkasa Bandung, 2018), hal. 5. 
3
 Erwin Harianto, Keterampilan Membaca dalam Pembelajaran Bahasa, (Jakarta : 

Didaktika, 1 Februari, 2020), hal. 1 



 

 

 

 3 

dalam melnyellelsaikan soal yang te llah dibelrikan olelh gulru lnya karelna dia su ldah 

paham pelrtanyaan yang diaju lkan ole lh gulrulnya. Jika siswa su ldah mu llai 

telrmotivasi u lntu lk melmbaca maka akan sangat me lmuldahkan dirinya se lhari-hari 

dalam prosels pelmbellajaran pada se lmula mata pellajaran. Gu lrulnya ju lga haru ls bisa 

melyakinkan siswanya bahwa me lmbaca itu l sangat banyak manfaatnya bagi 

melrelka. Hal ini te lntul akan melmotivasi siswa u lntu lk melmbaca delngan 

melnye lnangkan.
4
 

            Gulru l ditulntu lt ulntu lk sellalul mellakulkan inovasi dalam hal me lmilih meltode l 

dan modell pelmbellajaran yang akan digu lnakan. Pelmilihan modell pelmbellajaran 

haruls didasarkan pada kelselsulaian delngan tu ljulan pelmbellajaran yang akan 

ditelmpu lh ole lh pelselrta didik. Pelmilihan mode ll pelmbellajaran yang te lpat akan 

melmbantul pelselrta didik dalam me lncapai tu ljulan pelmbellajaran yang te llah 

diteltapkan. Gu lrul haruls bisa melnyampaikan matelri pelmbellajaran delngan modell 

pelmbellajaran yang be lrvariasi. Salah satu lnya adalah delngan me lngulbah modell 

pelmbellajaran yang ada me lnjadi lelbih krelatif, inovatif, dan me lnarik. Adanya 

variasi dalam pe lmilihan modell pelmbellajaran olelh gu lrul akan dapat me lningkatkan 

motivasi dan selmangat pelselrta didik dalam melngiku lti prosels pelmbellajaran.
5
 

Gulru l selbagai fasilitator bagi pe lselrta didik, se lharulsnya dapat 

melnulmbu lhkan rasa ingin tahu l pelselrta didik dan me lndorong pelselrta didik u lntu lk 

                                                      
4
 Ridik Pangestu, Meningkatkan Minat Membaca dengan Menggunakan Media Gambar 

Berseri Pada Siswa Kelas II SD, (Yokyakarta : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2019), hal 

44 
5
 A. Mustika Abidin, Kreativitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, (Didaktika : Jurnal Kependidikan, Desember 2017), hal. 227. 
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aktif dalam prosels pelmbellajaran.
6
 Faktanya, motivasi me lmbaca siswa ke llas II di 

MIN 14 Ace lh Sellatan masih relndah, ku lrangnya kelaktifan siswa dalam prose ls 

pelmbellajaran masih relndah telrlihat keltika gu lrul melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

siswa u lntu lk me lmbacakan selbulah bu lkul cetak siswa keldelpan kelmuldian hanya 

seldikit siswa yang me lrelspon yang mau l melmbacakan bu lku l, siswa telrselbult lelbih 

sulka belrmain dari pada be llajar, hal tersebut terjadi karena ku lrangnya du lkulngan 

melmbaca dari orang tu lanya, ku lrangnya motivasi dari dalam dirinya se lndiri u lntu lk 

melmbaca. Gu lrulnya haruls ju lga lelbih aktif dan krelatif dalam prosels pelmbellajaran, 

gulrul julga haru ls pintar me lmilih mode ll pelmbellaran yang cocok, melnarik dan 

melnantang bagi pe lselrta didik kellas II, jika mode ll pelmbellajaran yang itu l-itul saja, 

ataul kulrang adanya hal yang me lnarik dan me lnantang dalam prosels pelmbellajaran 

siswa akan me lrasa bosan selhingga pada saat pe lmbellajaran belrlangsulng siswa 

lelbih selnang me lmbicarakan topik dilular pelmbellajaran, atau lpuln melngantulk. Hal 

ini melnyelbabkan motivasi be llajar siswa ce lndelrulng relndah. Jika motivasi be llajar 

siswa relndah maka otomatis motivasi me lmbacanya ju lga relndah, dan jika motivasi 

melmbaca siswa re lndah maka hasil me lmbacanya ju lga akan relndah, karelna 

bagaimana bisa siswa me lmahami pelmbellajaran seldangkan siswanya tidak mau l 

melmbaca, me lndelngarkan pelnjellasan gu lrul saja tidak cu lkulp, siswa haru ls banyak  

melmbaca ulntu lk melnambah pelngeltahulannya, hal ini me lmpelngarulhi kelaktifannya 

didalam kellas. 

                                                      
6
 Dorlan Naibaho, Peranan Guru Sebagai Fasilitator dalam Perkembangan Peserta Didik, 

(Sumatera Utara : Jurnal Christian Humaniora, Mei 2018), hal. 78. 



 

 

 

 5 

Tabel 1.1 Hasil presentase prapenelitian pengamatan hasil belajar di MIN 14 

Aceh Selatan 

No Kategori Jumlah siswa Hasil  

1 Sangat lemah -  

2 Lemah 14 37,83% 

3 Cukup  12 32,43% 

4 Baik  4 10,81% 

5 Baik sekali 7 18,91% 

Sulmbelr Data: Hasil Pelnellitian Aktivitas Gulrul di MIN 14 Ace lh Sellatan  

           Adapun siswa yang mendapat nilai lemah sebanyak 14/37 x 100% = 

37,83% sedangkan siswa yang mendapat nilai kategori cukup sebanyak 12/37 x 

100% = 32,43%,  siswa yang mendapat nilai kategori baik sebanyak 4/37 x 100% 

= 10,81% dan siswa yang mendapat nilai kategori baik sekali sebanyak 7/37 x 

100% = 18,91%. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari data tersebut. 

Jika motivasi membaca siswa kurang maka akan mempengaruhi hasil belajarnya.  

 Keltelrseldiaan  fasilitas dan bahan bacaan di se lkolah me lrulpakan bagian 

pelnting yang sangat be lrpelngarulh dalam kelmajulan selkolah dimana ke ltelrseldiaan 

litelratu lr yang kompelrhelnsif mu ldah, dan julga gratis me lmbu lat siswa mampul 

telrmotivasi dalam me lmbaca. Salah satu l cara u lntulk melningkatkan motivasi baca 

siswa maka se lkolah haruls melnyeldiakan atau l melngelnali kole lksi bulkul yang selsulai 

delngan kelinginan siswa selpelrti melnyeldiakan meldia bulkul yang me lnarik dan tidak 

melmbosankan selhingga siswa akan te lrmotivasi u lntu lk melmbaca.
7
 

            Olelh karelna itul dipelrlulkan sulatu l meldia ulntu lk melnu lnjang prosels bellajar 

melngajar siswa. Kelgiatan bellajar me lngajar yang didu lkulng delngan meldia yang 

melnarik dapat me lmicul kelaktifan dan ke lkrelatifan siswa pada saat pe lmbellajaran. 

                                                      
7
  Heri Dermawan, Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Solusi Peningkatan Minat Baca 

pada Anak Sekolah Dasar, (Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi, 2023) hal. 315 



 

 

 

 6 

Karelna me ldia dapat me lmpelrjellas su latu l pelnyampain mate lri pelmbellajaran 

selhingga melnye lbabkan siswa muldah dalam melmahami matelri yang diajarkan. 

Delngan melnelrapkan  modell makel a match dan meldia pulzzlel karelna modell makel 

a match julga melrulpakan modell pelmbellajaran yang melnye lnangkan de lngan u lnsulr 

pelrmainan selhingga dapat me lningkatkan aktivitas bellajar siswa baik se lcara 

kognitif mau lpuln fisik, melningkatkan pelmahaman siswa te lrhadap matelri yang 

dipellajari sambil be lrmain, dan hal melningkatkan motivasi me lmbaca siswa.
8
  

           Melnu lrult Miftahull Hulda, “meltodel pelmbellajaran makel a match julga dapat 

mellatih kelbelranian siswa u lntu lk tampil prelselntasi dan disiplin me lnghargai waktu l 

bellajar”.
9
 Dalam pellaksanaan pelmbellajaran delngan meltodel makel a match sellulrulh 

siswa dilibatkan dalam ke lgiatan bellajar melngajar. Siswa melmpellajari matelri 

dalam selbulah pelrmainan melncari pasangan dari kartu l soal dan jawaban. Siswa 

dibelrikan su lasana bellajar yang me lnyelnangkan delngan pelmbellajaran yang dibu lat 

dalam belntu lk pelrmainan selhingga siswa tidak akan me lrasa bosan delngan prosels 

pelmbellajaran dan ju lga akan melrasa te lrtantang dalam se lbulah pelrmainan yang 

tellah dirancang gu lrul. Siswa akan le lbih aktif dan le lbih optimal dalam me lmahami 

matelri pellajaran dan me lmpelrhatikan mate lri yang disampaikan gu lrul karelna 

selbellulm pellaksanaan meltodel pelmbellajaran ini siswa diharu lskan melmpellajari 

matelri telrlelbih dahullul.10
          

                                                      
8
 Septy nurfadhillah, Peranan Media Pembelajaran dalam  Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa SD Negeri Kohod III,  (Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Agustus 2021), hal.  244 
9
 Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur, dan Model Penerapan. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2014),  hal. 7-9 
10

 N.A. Dewi, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Berbantuan Media 
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           Selbagaimana Jannah melnyatakan bahwa “Pe lrmainan pulzzlel adalah selbulah 

pelrmainan yang belrtuljulan ulntu lk mellatih anak ulntu lk lelbih belrfikir krelatif dalam 

melrangkai gambar pulzzlel yang su ldah disiapkan. Melnulru lt Jannah pelrmainan 

pulzzlel melmiliki tuljulan selbagai belrikult: 

1) Pelrmainan pulzzlel belrtuljulan u lntu lk mellatih anak ulntu lk belrfikir krelatif; 

2) Pelrmainan pulzzlel dapat melngelmbangkan aspelk kognitif dan motorik 

halu ls pada anak.
11

 

            Meldia pulzzlel sangat cocok dipasangkan de lngan modell pelmbellajaran make l 

a match karelna meldia pulzzlel melrulpakan meldia pelmbellajaran yang telrbelntu lk dari 

potongan-potongan kelrtas yang telrdapat  kata-kata ataul hulru lf yang diacak ulntu lk 

dijadikan satu l rangkaian pulzzlel kelmbali. Seldangkan makel a match siswa 

melmpellajari matelri dalam selbulah pelrmainan melncari pasangan dari kartu l soal 

dan jawaban dan siswa dibe lrikan su lasana bellajar yang me lnyelnangkan delngan 

pelmbellajaran yang dike lmas dalam belntu lk pelrmainan jadi siswa dapat  be lrmain, 

sambil melmahami matelri, selhingga siswa tidak akan me lrasa bosan didalam kellas.  

 Motivasi melmbaca sangat dipe lrlulkan dan pelnting bagi siswa kellas II di 

MIN 14 Ace lh Sellatan, karelna melrelka yang barul-barul bisa melmbaca haruls 

dibiasakan u lntu lk melmbaca agar me lrelka tidak malas karelna diu lmulrnya yang 

masih belrmain, gu lrul haru ls melmbu lat kellas yang me lnye lnangkan u lntu lk siswanya 

                                                                                                                                                 
Peta Pikiran, Keterampilan Sosial dan Kompetensi Pengetahuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

(Singaraja: Jurnal Pendidikan IPS Indonesia, April 2021), hal . 23 
11

 Jannah, Aghisni Ika Luluil,. Asyiknya bermain. (Yogyakarta: Lontar Mediatama,  

2018), hal. 14 

  



 

 

 

 8 

karelna kondisi pe lmbellajaran yang me lnyelnangkan akan me lmbu lat siswa akan 

telrtarik ulntu lk melmpellajari matelri pellajaran, Belrdasarkan u lraian di atas maka 

pelnelliti mellakulkan pelnellitian tindakan kellas delngan ju ldu ll “Penerapan model 

pembelajaran make a match dengan menggunakan media puzzle untuk 

meningkatkan motivasi membaca siswa kelas ll MIN 14 Aceh Selatan”. 

Pelnellitian ini akan melmbantul gu lrul kellas II dalam me lningkatkan motivasi 

melmbaca, u lntu lk siswa kellas II di MIN 14 Acelh Sellatan. 

 

B. Rumusan Masalah  

     Belrdasarkan latar be llakang masalah yang te llah dipaparkan maka yang 

melnjadi rulmu lsan masalah dalam pelnellitian ini adalah:  

1. Bagaimana aktivitas gu lrul dalam melnge llola pelmbellajaran me llalu li 

pelnelrapan modell pelmbellajaran makel a match delngan melnggulnakan 

meldia pulzzlel ulntulk melningkatkan motivasi me lmbaca siswa ke llas ll 

MIN 14 Ace lh Sellatan? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam prosels pelmbellajaran mellalu li 

pelnelrapan modell pelmbellajaran makel a match delngan melnggulnakan 

meldia pulzzlel ulntulk melningkatkan motivasi me lmbaca siswa ke llas ll 

MIN 14 Ace lh Sellatan 

3. Bagaimana  pe lningkatan motivasi me lmbaca siswa se ltellah pelnelrapan 

Modell Pelmbellajaran makel a match delngan me lnggu lnakan meldia 

pu lzzlel pada siswa kellas II MIN 14 Acelh Sellatan? 



 

 

 

 9 

 

C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan pe lrmasalahan yang te llah dirulmulskan di atas, maka tuljulan dari 

pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntu lk melngeltahuli aktivitas gulrul dalam melngellola pe lmbellajaran me llalu li 

pelnelrapan modell pelmbellajaran makel a match delngan melnggu lnakan 

meldia pulzzlel ulntu lk melningkatkan motivasi me lmbaca siswa ke llas II MIN 

14 Ace lh? 

2. Ulntu lk melngeltahuli aktivitas siswa dalam prosels pelmbellajaran me llalu li 

pelnelrapan modell pelmbellajaran makel a match delngan melnggu lnakan 

meldia pulzzlel ulntu lk melningkatkan motivasi me lmbaca siswa ke llas II MIN 

14 Ace lh? 

3. Ulntu lk melngeltahuli pelningkatan motivasi me lmbaca siswa se ltellah 

pelnelrapan Modell Pelmbellajaran makel a match delngan melnggulnakan 

meldia pulzzlel pada siswa kellas II MIN 14 Ace lh Sellatan? 

 

D. Manfaat Penelitian  

       Adapuln manfaat yang dapat diambil dari pe lnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Manfaat teloritis 

a. Ulntulk melnjadi bahan pelrtimbangan ataul relfelrelnsi bagi pelnellitian 

lelbih lanju lt selbagai acu lan ataul pandulan. 

b. Dapat melnambah ilmu l pelngeltahulan telntang Mode ll Pelmbellajaran 
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makel a match delngan melnggulnakan me ldia pulzzlel ulntu lk 

melningkatkan motivasi melmbaca siswa khulsu lsnya kellas II. 

     2. Manfaat praktis 

a. Bagi Gulrul  

            Melnambah pelngalaman, wawasan dan pe lngeltahulan selrta 

melnjadi masulkan ulntu lk melrancang modell dan me ldia pelmbellajaran 

agar dapat melncapai hasil yang lelbih baik dari se lbellulmnya dan dapat 

melningkatkan keltelramplan, kelmampulan gu lrul dalam belrkrelasi  dan 

belrinovasi dalam pelmbellajaran, selrta melnjadi le lbih elfelktif dalam 

pelranannya selbagai fasilitator dan meldiator. 

b. Bagi Selkolah  

           Dapat dijadikan salah satu l masulkan dalam me lningkatkan 

motivasi melmbaca siswa delngan pelnelrapan mode ll pelmbellajaran 

makel a match delngan melnggulnakan meldia pulzzlel, selhingga kulalitas 

ataul multul selkolah akan me lningkat. Melnciptakan rasa kelpelrcayaan 

orang tula siswa dalam melmbelrikan solu lsi bagi pelrmasalahan 

kelmampulan melmbaca siswa, melngangkat nama baik selkolah karelna 

dapat melningkatkan prelstasi bellajar siswa se lrta selbagai masulkan 

agar bisa melningkatkan mu ltul pelndidikan. 

c. Bagi Pelselrta Didik  

          Dapat melmbelrikan su lasana bellajar yang me lnyelnangkan 

selhingga dapat me lningkatkan hasil be llajar pelselrta didik, dan dapat 
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melnambah motivasi dalam me lningkatkan kelmampu lan melmbaca, 

melningkatkan krelativitas siswa, selrta dapat mellatih kelsabaran siswa. 

d. Bagi Pelnelliti  

                  Dapat melnambah pelngeltahulan dan melngeltahuli selcara pasti 

bahwa Pelnelrapan mode ll pelmbellajaran makel a match delngan 

melnggu lnakan me ldia pu lzzlel dapat melningkatkan motivasi melmbaca 

siswa selrta melnambah pelngeltahulan dan pelngalaman dalam 

melningkatkan pelrkelmbangan kognitif anak se lrta selbagai belkal ulntu lk 

melnjadi calon gulrul yang profelsional. 

 

E. Defenisi operasional 

a. Model make a match 

           Modell pelmbellajaran ialah su latu l telknik pelmbellajaran yang digu lnakan gu lru l 

dalam su latu l prosels pelmbellajaran. Modell Makel a Match telrmasu lk kel dalam salah 

satu l jelnis me ltodel pelmbellajaran koopelratif. Modell Makel a Match melrulpakan 

telknik bellajar yang dapat me lmbu lat siswa be lkelrja sama delnga orang lain.
12

 Modell 

Makel a Match ialah modell pelmbellajaran delngan melncari pasangan de lngan 

bantu lan kartu l. Modell Makel a Match ialah modell pelmbellajaran yang mana gu lru l 

melnyiapkan kartu l yang belrisi soal dan kartu l yang belrisi jawaban lalu l siswa akan 

melncari pasangan kartu lnya.
13

 

                                                      
12

 Suharni, Pembelajaran IPS Model Cari Jodoh dengan Kartu Kwartet , (Jawa Tengah: 

Penerbit NEM, 2021), hal. 16. 
13

 Nining Yulianti, Penguasaan Vocabulary dalam Memahami Descriptive Text dengan 
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            Ridwan Abdu lllah Sani  me lnjellaskan meltodel pelmbellajaran melncari 

pasangan (makel a match) melrulpakan me ltodel pelmbellajaran kellompok yang 

melmiliki belbelrapa orang anggota. Masing-masing anggota ke llompok tidak 

dikeltahuli selbellulmnya, teltapi dicari belrdasarkan kelsamaan pasangan misalnya 

pasangan soal dan jawaban.
14

 

             Belrdasarkan be lbelrapa pelngelrtian diatas, dapat dipahami bahwa modell 

pelmbellajaran makel a match ialah modell pelmbellajaran me lncari pasangan kartu l, 

dimana gu lru l akan melnyiapkan kartu l yang belrisi soal melngelnai su latu l matelri dan 

kartul yang be lrisi jawaban. Lalu l seltellah prosels pelnyampaian mate lri pelmbellajaran, 

siswa ditu lgaskan me lncari pasangan dari kartu lnya masing- masing. Saat prosels 

pelmbellajaran gu lrul belrtulgas melmbimbing siswa. 

 

b. Media puzzle 

              Meldia pulzzlel melrulpakan meldia gambar yang digu lnakan dalam bellajar 

sambil belrmain. meldia pulzzlel melru lpakan su latu l alat ataul meldia yang me lmbelntu lk 

potongan-potongan kelcil belrulpa gambar atau lpuln tu llisan yang dapat me lmbelntu lk 

sulatu l kata atau l sulatu l gambar yang telrsulsuln dan dapat melmbantul siswa ulntu lk 

mellatih kelsabaran, kelkompakkan, kelrjasama selhingga melnghasilkan selbulah pola 

gambar yang u ltulh yang belrhulbulngan delngan matelri siswa. Me lnulrult Rahmanellli 

melnye lbultkan pulzzlel adalah pelrmainan melrangkai potongan-potongan gambar 

                                                                                                                                                 
Make a Match bermedia Tumbar, (Jawa Barat: CV Jejak, 2021), hal. 61- 62. 

 
14

 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 139 



 

 

 

 1

3 

yang belrantakan melnjadi sulatu l gambar yang u ltulh.
15

  

            Dari pelngelrtian di atas melnu lrult pelnelliti meldia pulzzlel melrulpakan meldia 

pelmbellajaran yang telrbelntu lk dari potongan-potongan kelrtas yang telrdapat  kata-

kata ataul hu lrulf yang diacak ulntu lk dijadikan satu l rangkaian pu lzzlel kelmbali, dalam 

prosels melnyu lsuln potongan-potongan pulzzlel telrselbult dapat melmbantul siswa 

dalam  melningkatkan ke laktifan siswa didalam ke llas selhingga dapat me lmotivasi 

siswa dalam me lmbaca.  

 

c. Motivasi membaca 

           Motivasi adalah ke lkulatan, baik dari dalam mau lpuln dari lu lar yang 

melndorong se lselorang u lntu lk melncapai tu ljulan telrtelntu l yang te llah ditelntu lkan 

selbellulmnya. Atau l delngan kata lain, motivasi dapat diartikan se lbagai dorogan 

melntal telrhadap pelrorangan ataul orang-orang selbagai anggota masyarakat.
16

 

            Melnu lrult Dahlan motivasi me lmbaca melrulpakan adanya pe lrhatian ataul 

kelinginan u lntu lk melmbaca, yang ke lmampulan telrselbult pelrlul dibiasakan seljak 

dini.
17

 Seldangkan me lnulrult Rahim motivasi me lmbaca ju lga me lrulpakan kelinginan 

yang diselrtai u lsaha-ulsaha selselorang u lntu lk melmbaca.
18

 

              Belrdasarkan pe lnjellasan selbellulmnya, dapat disimpu llkan bahwa motivasi 

                                                      
15

 Rahmanelli,  Efektivitas Pemberian Tugas Media Puzzle dalam Pembelajaran Geografi 

Regional, Jurnal Pelangi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  Vol. 2,  hal. 45-52 
16

 Syarif Sumantri, Mohamad. Strategi Pembelajaran,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 

hal. 375. 
17

 Dahlan, M. Motivasi minat baca, Jurnal Iqra, (Jakarta : Bumi Aksara. 2008), Vol. 02, 

No. 1,  hal. 21-32 
18

 Rahim, F. Pengajaran membaca di sekolah dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 

201 
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melmbaca adalah adanya ke lmaulan ataul minat selselorang yang me lndorong dirinya 

ulntu lk melmbaca agar telrcapainya tu lju lan melmbaca. 

 

F. Peneliaitian Relevan  

Pertama, skripsi oleh Monica Christi yang berjudul “Penerapan model 

pembelajaran make a match untuk meningkatkan keaktifan, motivasi, dan hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas Xl IPS 1 SMA Negeri 1 Depok 

Sleman Tahun ajaran 2018/2019” dengan kesimpulan terdapat peningkatan 

keaktifan, motivasi, dan hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI 

IPS 1 SMA Negeri 1 Depok Sleman tahun ajaran 2018/2019 melalui penerapan 

model pembelajaran make a match.
19

 Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu dari tingkatan jenjang sekolah dan 

lokasi penelitian serta peneliti hanya menggunakan model dan tidak menggunakan 

media, peneliti lebih melihat peningkatan keaktifan, motivasi, dan hasil belajar, 

Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya melihat bagaimana 

penerapan model pembelajaran make a match dengan menggunakan media puzzle 

untuk meningkatkan motivasi membaca siswa kelas II MIN 14 Aceh Selatan, 

namun juga terdapat persamaan penelitian yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran make a match. 

Kedua, Skripsi oleh Yeni Diana Mella Sari yang berjudul “Pengembangan 

media puzzel berbasis make a match materi pengambilan keputusan bersama 

                                                      
19

 Monica Christi, Pelnelrapan modell pelmbellajaran makel a match ulntulk melningkatkan 

kelaktifan, motivasi, dan hasil bellajar mata pellajaran elkonomi siswa kellas Xl IPS 1 SMA Nelgelri 1 

Delpok Slelman Tahuln ajaran 2018/2019, (Universitas Negeri Yogyakarta), 2018 

 



 

 

 

 1

5 

untuk meningkatkan hasil belajar PKN kelas Va SDN Bojong Salaman 01 

Semarang” yang dilakukan pada tahun 2016.” dapat disimpulkan Pengembangan 

media puzzel berbasis make a match materi pengambilan keputusan bersama dapat 

meningkatkan hasil belajar PKN kelas Va SDN Bojong Salaman 01 Semarang” 

yang dilakukan pada tahun 2016.
20

 Perbedaan penelitian yang di teliti dengan 

penelitian terdahulu yang ini adalah dari segi pengembangan dari sebuah media 

puzzel berbasis make a match materi pengambilan keputusan bersama untuk 

meningkatkan hasil belajar PKN kelas Va SDN Bojong Salaman 01 Semarang. 

Akan tetapi, pada penelitian ini cuma melihat peningkatan hasil belajar PKN kelas 

Va saja. Terdapat perbedaan dengan yang peneliti lakukan yaitu dari segi kelas, 

tempat dan waktu penelitian yang berbeda dilakukan, dan juga terdapat persamaan 

yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran make a match. 

Ketiga, Skripsi oleh Agustin Citra Pertiwi yang berjudul “Penggunaan 

Tipe Make a match untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kelas IV SDN 

6 Metro Barat” yang dilakukan pada tahun 2020‟‟.
21

 Perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti lakukan yaitu penelitian terdahulu memfokuskan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kelas IV SDN 6. Sedangkan, penelitian 

yang peneliti lakukan memfokuskan untuk meningkatkan motivasi membaca 

siswa kelas II. Namun terdapat juga persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran make a match. 

                                                      
20

 Yelni Diana Mellla Sari, Pelngelmbangan meldia pulzzlel belrbasis makel a match matelri 

pelngambilan kelpultulsan belrsama ulntulk melningkatkan hasil bellajar PKN kellas Va SDN Bojong 

Salaman 01 Selmarang,  (Universitas Negeri Semarang (UNNES),  2016 
21

 Agulstin Citra Pelrtiwi , Pelnggulnaan Tipel Makel a match ulntulk melningkatkan aktivitas 

dan hasil bellajar kellas IV SDN 6 Meltro Barat, (Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2020. 
21

 Sulkelsih, Pelngarulh Modell pelmbellajaran koopelratif tipel makel a match melnggulnakan 

meldia flashcard telrhadap keltelrampilan melmbaca dan melnullis pelselrta didik kellas 1 SDIT Al Banna 

Nattar , (Universitas Lampung), 2022. 



 

 

 

 1

6 

Keempat, Skripsi oleh Sukesih yang berjudul “Pengaruh Model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match menggunakan media flashcard 

terhadap keterampilan membaca dan menulis peserta didik kelas 1 SDIT Al Banna 

Nattar” yang dilakukan pada tahun 2022.
22

  Perbedaan penelitian ini dengan 

peneliti lakukan yaitu penelitian terdahulu memfokuskan Pengaruh Model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match menggunakan media flashcard 

terhadap keterampilan membaca dan menulis peserta didik kelas I Sedangkan, 

penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan penerapan model pembelajaran 

make a match dengan menggunakan media puzzle untuk meningkatkan motivasi 

membaca siswa kelas II. Terdapat juga persamaan diantara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaranmakeamatch. 

                                                      
22

 Sulkelsih, Pelngarulh Modell pelmbellajaran koopelratif tipel makel a match melnggulnakan 

meldia flashcard telrhadap keltelrampilan melmbaca dan melnullis pelselrta didik kellas 1 SDIT Al Banna 

Nattar , (Universitas Lampung), 2022. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Model Pembelajaran Make A Match 

1. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match 

           Modell pelmbellajaran ialah su latu l telknik pelmbellajaran yang digu lnakan gu lru l 

dalam su latu l prosels pelmbellajaran. Modell Makel a Match telrmasu lk kel dalam salah 

satu l jelnis me ltodel pelmbellajaran koopelratif. Modell Makel a Match melrulpakan 

telknik bellajar yang dapat me lmbu lat siswa belkelrja sama de lnga orang lain.
23

 

Melnulrult M Hu lda, Pelmbellajaran modell coopelrativel tipel makel a match mampu l 

mellatih siswa u lntu lk dapat belrpikir celpat saat melnelmulkan pasangan jawaban yang 

cocok.
24

  

            Modell makel a match melngajari siswa agar me lmpu lnyai sikap sosial dan 

kelrja sama yang bagu ls, dapat me lmbantul siswa belrfikir delngan celpat dan 

melnye lnangkan bagi siswa dikare lna layaknya be lrmain. Tu ljulan pelmbellajaran 

delngan mode ll makel a match yaitu l agar siswa le lbih me lmahami matelri dan 

melnciptakan hu lbulngan yang baik antara siswa dan gu lrul delngan melngajak siswa 

belrmain. Adapu ln prinsip dari mode ll pelmbellajaran makel a match yaitul pelselrta 

didik belrlatih delngan mellakulkan selrta mellibatkan panca indra.
25

                                                      
23

 Suharni, Pembelajaran IPS Model Cari Jodoh dengan Kartu Kwartet, (Jawa Tengah: 

Penerbit NEM, 2021),  hal. 16 
24

 Huda,  Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hal. 111 
25

 Lis Rustinarsih, Make a Match Cara Menyenangkan Belajar Membaca Wacan Aksara 

Jawa, (Jawa Tengah: Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2021), hal. 23- 25 
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2. Tujuan Model Pembelajaran Make A Match 

           Tuljulan mode ll pelmbellajaran makel a match Hulda  ialah pe lndalaman matelri, 

pelnggalian matelri dan selbagai sellingan.
26

 Melnulrult Belnny  ialah u lntu lk 

melnciptakan hu lbulngan baik antara gu lrul delngan siswa, de lngan cara melngajak 

siswa belrselnang-selnang sambil be llajar melngelnai su latu l konselp ataul topik.
27

 

            Selhingga tu ljulan modell ini u lntu lk pelndalaman matelri, pelnggalian matelri, 

melngajak siswa be lrpikir celpat, melningkatkan krelativitas dan tanggu lng jawab 

siswa, melmbu lat siswa lelbih antulsias selhingga belrpelngaru lh telrhadap hasil 

bellajar.
28

 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Make A Match 

            Seltiap mode l-modell pelmbellajaran pasti me lmpu lnyai kellelbihan dan 

kelkulrangan. Me lnulrult Ku lrniasih & Belrlin  kellelbihan dan kelkulrangan modell 

pelmbellajaran makel a match dalam prosels pelmbellajarannya, yaitu l antara lain:  

1. Kellelbihan  

a. Dapat melnjadikan su lasana aktif dan melnye lnangkan.  

b. Matelri yang disampaikan me lnarik.  

c. Dapat melmpelngarulhi hasil bellajar.  

                                                      
26

 Lis Rustinarsih, Make a Match Cara Menyenangkan Belajar Membaca Wacan Aksara 

Jawa, (Jawa Tengah: Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2021), hal. 19 
27

 A. Pribadi, Benny, Model Desain Sistem Pembelajaran. (Jakarta: PT Dian Rakyat, 

2009), hal. 187 
28

 Lis Rustinarsih, Make a Match Cara Menyenangkan Belajar Membaca Wacan Aksara 

Jawa, (Jawa Tengah: Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2021), hal. 28 
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d. Sulasana kelcelriaan belrtambah.  

e. Kelrja sama antara siswa lain te lrcapai.  

f. Adanya rasa gotong royong pada se llulrulh siswa.  

 

2. Kelkulrangan  

a. Sangat melmbu ltulhkan pelngarahan gu lrul dalam mellaksanakan pellajaran.  

b. Waktu lpelrlul dibatasi karelna belsar kelmulngkinan pada saat pe llajaran.  

c. Gulru l haruls melmpelrsiapkan pelralatan dan pelrlelngkapan yang dibu ltulhkan.  

d. Jika mulrid pada kellasbanyak (>30 siswa/ke llas) apabila ku lrang telpat maka 

akan melnimbullkan kelramaian.  

e. Dapat melngganggu l keltelnanga bellajar kellas lainnya.
29

  

          Dari pelndapat telrselbult, modell pelmbellajaran makel a match melmiliki 

kellelbihan diantaranya siswa dapat me llatih keldisiplinan de lngan melnghargai 

waktu l, melningkatkan kelrja sama antar siswa, me lningkatkan motivasi dan hasil 

bellajar. Adapu ln kelkulrangan dari mode ll ini diantaranya yaitu l sangat 

melmbu ltulhkan bimbingan dari gu lru l, gu lrul pelrlul melmpelrsiapkan pelralatan yang 

dibu ltulhkan, me lnggulnakan modell ini se lcara belrkellanju ltan akan me lrasakan 

keljelnulhan bagi siswa. 

 

 

 

                                                      
29

 Kurniasih, I. & Berlin, S. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk 

Peningkatan Profesional Guru, (Yogyakarta: Kata Pena, 2015), hal. 29 
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4. Langkah-langkah Penggunaan Model Make a Match 

Menggunakan Media Puzzle 

1. Gu lrul melmbelntu lk siswa keldalam kellompok antara 8-9 siswa.  

2. Gu lrul melnyiapkan satu l selt meldia pulzzlel yang su ldah diacak su lsulnannya 

delngan sisi jawaban pada potongan pulzzlel melnghadap kelatas kelpada 

seltiap kellompok.  

3. Siswa me lngocok kartul soal agar kartu l dapat diambil se lcara acak.  

4. Satu l siswa melngambil kartu l soal yang tellah diacak.  

5. Siswa yang te llah melngambil satu l kartul soal akan me lmbacakan soal 

telrselbult kelpada telman kellompoknya. 

6. Dan anggota ke llompok lainnya yang akan be lkelrjasama dan me lmikirkan 

selrta melncari jawaban pada potongan pulzzlel. 

7. Siswa me lnelmpatkan potongan pulzzlel yang melmu lat jawaban dari kartu l 

soal yang didapat pada papan pulzzlel selsulai delngan pe lrtanyaan dari kartu l 

soal dan me lncocokkan dimanakah le ltak pulzzlel yang cocok dan te lrsulsuln 

rapi. 

8. Langkah me lngambil kartu l soal sampai delngan me lnelmpatkan pulzzlel 

jawaban dilaku lkan siswa se lcara belrgantian hingga kartu l soal telrakhir.  

9. Ulntu lk melngeltahuli keltelpatan pilihan jawaban, dilaku lkan delngan cara 

melmbalik su lsulnan pulzzlel pada papan pulzzlel yang kosong. Gambar akan 

telrsulsuln delngan selmpu lrna bila pe lmilihan jawaban se lsulai delngan kartu l 
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soal.
30

 

           

Gambar 2.1 contoh gambar make a match 

 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

           Meldia dalam prelspelktif pelndidikan melrulpakan instrulmeln yang sangat 

stratelgis dalam iku lt melnelntu lkan kelbelrhasilan prosels bellajar melngajar. Selbab 

kelbelradaannya selcara langsu lng dapat melmbelrikan dinamika telrselndiri telrhadap 

pelselrta didik. Kata meldia pelmbellajaran belrasal dari bahasa latin ”me ldiu ls” yang 

selcara harfiah be lrarti ”telngah”, pelrantara ataul pelngantar. Dalam pelngelrtian ini 

gulrul, bulkul telks, dan lingkulngan selkolah melrulpakan meldia. Selcara lelbih khulsuls, 

pelngelrtian meldia dalam prosels bellajar melngajar celndelru lng diartikan alat-alat 

grafis, photografis, atau l ellelktronis u lntu lk melnangkap, melmprosels, dan melnyulsuln 

kelmbali informasi visu lal dan velrbal.
31

 

            Melnu lrult Oelmar Hamalik me ldia pelmbellajaran adalah alat, me ltodel, dan 

                                                      
30

 Yeni Diana Mella Sari, pengembangan media puzzle berbasis make a match materi 

pengambilan keputusan bersama untuk meningkatkan hasil belajar PKN kelas VA SDN Bojong 

Salaman 01 Semaran, (Universitas Negeri Semarang) 2016, hal. 38, (Skripsi)  
31

 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2018), hal. 3. 
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telknik yang digulnakan dalam rangka lelbih melngelfelktifkan komu lnikasi dan 

intelraksi antara gu lrul dan siswa dalam prosels pelndidikan dan pelngajaran di 

selkolah.
32

 

            Meldia pelmbellajaran melrulpakan salah satu l alat bantu l yang digulnakan olelh 

pelndidik agar ke lgiatan pelmbellajaran belrlangsu lng delngan elfelktif. Belrdasarkan hal 

telrselbult dapat dimaknai bahwa meldia pelmbellajaran melrulpakan alat yang 

digulnakan olelh pelndidik ulntu lk melnu lnjang kelbelrhasilan prosels pelmbellajaran dan 

melrangsang minat bellajar pelselrta didik.
33

 

            Belrdasarkan de lfinisi telrselbult pelnelliti melnyimpu llkan bahwa meldia 

pelmbellajaran adalah alat ataulpu ln sarana yang dapat digulnakan dalam 

melnyampaikan informasi dan, selbagai alat bantu l melngajar gulna melmciptakan 

pelmbellajaran yang melnarik dan melnyelnangkan selhingga telrcapainya maksu ld dan 

tuljulan pelmbellajaran. 

 

2. Tujuan Media Pembelajaran 

           Bila alat atau l meldia pelmbellajaran dapat difu lngsikan selcara telpat dan 

profelssional, maka prose ls pelmbellajaran akan belrjalan elfelktif. Dalam 

pelmbellajaran, alat atau l meldia pelmbellajaran jellas dipelrlu lkan, selbab alat/meldia 

pelmbellajaran ini me lmiliki pelranan yang be lsar dan be lrpelngarulh telrhadap 

pelncapaian tu ljulan pelndidikan yang diiginkan. 

                                                      
32

 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung : Citra Aditya, 2018), hal. 12. 
33

 Muhammad Hasan, Media pembelajaran (Klaten, 13 April 2021), hal. 10. 
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1. Kelgulnaan meldia pelmbellajaran dalam prosels bellajar melngajar 

diantaranya Meldia Pelmbellajaran dapat me lmpelrjellas pelnyajian pelsan 

sulpaya tidak te lrlalu l velrbalitas. 

2. Meldia Pelmbellajaran dapat me lmbatasi keltelrbatasan ru lang, waktu l dan 

daya inde lra, misalnya: Obje lk yang telrlalu l belsar bisa digantikan de lngan 

relalita, gambar, film bingkai, film atau l modell. 

3. Delngan melnggulnakan Meldia pelmbellajaran selcara te lpat dan belrvariasi 

dapat diatasi sikap pasif anak didik. De lngan de lmikian, apabila 

pelmbellajaran melmanfaatkan lingku lngan selbagai alat/ me ldia pelmbellajaran 

dalam prosels bellajar melngajar maka pelselrta didik akan me lmiliki 

pelmahaman yang bagu ls telntang mate lri yang didapatkan, se lhingga belsar 

kelmu lngkinan delngan melmpelrhatikan alat/ meldia pelngajaran itu l tuljulan 

pelmbellajaran akan te lrcapai delngan elfelktif dan e lfisieln. Variasi dalam 

pelmbellajaran delngan melndikan lingku lngan se lbagai meldia bellajar 

melnye lnangkan akan melndu lkulng pellajaran yang tidak me lmbosankan 

bahkan melnjadikan bellajar selmakin elfelktif.
34

 

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

             Selcara ulmulm meldia melmpu lnyai kelgulnaan yaitul selbagai belrikult: 

a. Melmpelrjellas pelsan agar tidak telrlalu l velrbalitas 

                                                      
34

 Aisyah Fadilah, Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi Media 

Pembelajaran (Journal of student Research, Purwakarta, 2 Maret 2023), hal 8-9. 
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b. Melngatasi keltelrbatasan rulang, waktu l, dan daya indra 

c. Melnimbullkan selmangat bellajar pelselrta didik yaitul intelraksi lelbih  

langsulng antara mulrid delngan sulmbelr bellajar 

d. Melmulngkinkan pelselrta didik bellajar mandiri selsulai delngan bakat 

dan kelmampulan visu lal, aulditori, dan kinelsteltiknya 

e. Melmbelrikan pelrhatian yang sama agar dapat melnimbullkan 

pelrselpsi yang sama.
35

 

           Dalam posels pelmbellajaran, meldia melmilki fulngsi selbagai pelmbawa 

informasi dari su lmbelr (gu lrul) melnuljul kel pelnelrima (siswa). Adapuln meltodel 

adalah proseldulr ulntu lk melmbantu l siswa dalam melnelrima dan melngolah 

informasi agar telrcapainya tuljulan pelmbellajaran. 

 

4. Peranan Media dalam Proses Pembelajaran 

           Pelranan meldia dalam prosels pelmbellajaran yaitu l selbagai 

belrikult: 

a.  Alat ulntu lk melmpelrjellas bahan pelmbellajaran pada saat pe lndidik 

melnyampaikan pellajaran. Dalam hal ini me ldia yang digu lnakan 

pelndidik selbagai alat pelnjellasan velrbal melngelnai bahan 

pelmbellajaran. 

b. Alat ulntu lk melngangkat atau l melnimbullkan pelrsoalan yang akan 

                                                      
35

 Muhammad Hasan, Media pembelajaran (Klaten, 13 April 2021), hal 20. 
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dikaji lelbih lanjult olelh para pelselrta didik dalam prosels bellajarnya. 

c. Sulmbelr bellajar bagi pelselrta didik yang artinya me ldia telrselbult 

belrisikan bahan-bahan yang haruls dipellajari baik selcara individu lal 

maulpuln kellompok.
36

 

 

5. Manfaat Media Pembelajaran 

           Delngan adanya ke lmajulan telknologi informasi dan komu lnikasi maka gulrul 

dalam melmbelrikan matelri pellajaran haruls melngiku lti kelmaju lan telrselbult. Gulrul 

haruls dapat me lnggulnakan meldia pelmbellajaran yang melnarik, melnyelnangkan dan 

selsulai delngan kelbultulhan bellajar siswa. Selhingga siswa dapat de lngan mu ldah 

melnelrima pellajaran yang di belrikan olelh gulrul. Melnulrult Nasu ltion, manfaat meldia 

pelmbellajaran se lbagai alat bantu l dalam prosels pelmbellajaran adalah selbagai 

belrikult : 

a. Pelngajaran lelbih melnarik pelrhatian siswa selhingga dapat 

melnulmbu lhkan motivasi bellajar. 

b. Bahan pelngajaran akan le lbih jellas maknanya, se lhingga dapat lelbih di 

pahami siswa, selrta melmulngkinkan siswa melngulasai tuljulan 

pelngajaran delngan baik. 

c. Meltodel pelmbellajaran belrvariasi, tidak se lmata-selmata hanya 

komu lnikasi velrbal mellalu li pelnultulran kata-kata lisan pe lngajar, siswa 

tidak bosan, dan pelngajar tidak kelhabisan telnaga. 

                                                      
36

 Muhammad Hasan,  Media pembelajaran (Klaten, 13 April 2021), hal. 19. 
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             Siswa le lbih banyak mellaku lkan kelgiatan bellajar, selbab tidak hanya 

melndelngarkan pelnjellasa dari pelngajar saja, teltapi julga aktivitas lain yang 

dilakulkan selpelrti melngamati, mellakulkan, melndelmonstrasikan dan lain-lainya.
37

 

 

C.Media Puzzle 

1. Pengertian Media Puzzle 

              Kata me ldia belrasal dari bahasa latin Meldiu ls dan me lrulpakan jamak dari 

kata Meldiu lm yang selcara harfiah be lrarti pelrantara ataul pelmbawa pelsan dari 

pelngirim pelsan. Selcara lelbih lu las, pelngelrtian meldia dalam prosels pelmbellajaran 

celndelrulng di artikan se lbagai alat- alat grafis, fotografis u lntu lk melmprosels dan 

melnyulsuln kelmbali informasi visu lal ataul velrbal selhingga dapat melrangsang 

pikiran, pelrasaan, dan minat selrta pelrhatian soswa dalam prosels pelmbellajaran.
38

 

           Meldia gambar pulzzlel melru lpakan meldia pelrmainan yang me lmuldahkan 

anak selcara belrtahap u lntu lk melngelmbangkan kelmampu lan melrelka dalam 

melmelcahkan masalah, dan u lntu lk melngeltahuli akan telmpat-telmpat pelrmainan 

yang selsulai se lrta melngajarkan anak u lntu lk belrtindak celrmat. 

            Pulzzlel adalah su latu l gambar yang dibagi me lnjadi potongan-potogan 

gambar yang be lrtuljulan u lntu lk melngasah daya pikir, me llatih kelsabaran dan 

melmbiasakan kelmampu lan belrbagi. Se llain itu l, meldia pulzzlel julga dapat diselbult 

pelrmainan eldulkasi karelna tidak hanya ulntu lk belrmain julga teltapi melngasah otak 

                                                      
37

 Nasution, Berbagai Pendekata Dalam Prose Belajar Mengajar (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2013), hal. 2 

 
38

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), hal. 3 
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dan mellatih antara kelcelpatan pikiran dan tangan. 

          Meldia pulzzlel melrulpakan sulatu l alat ataul meldia yang digu lnakan pada saat 

bellajar sambil belrmain yang melmbelntulk potongan-potongan kelcil belrulpa 

gambar atau lpuln tu llisan yang dapat me lmbelntu lk su latu l kata atau l sulatu l gambar 

yang telrsulsuln dan dapat melmbantu l siswa u lntu lk me llatih kelsabaran, 

kelkompakkan, kelrja sama. Delngan me lnggulnakan me ldia pulzzlel dalam 

pelmbellajaran, siswa dilatih me lngelmbangkan kelmampulan belrfikirnya u lntu lk 

melnggabulngkan potongan-potongan pulzzlel telrselbult. Pu lzzlel dibagi melnjadi 

belbelrapa belntu lk, diantaranya : 

1) Pulzzlel konstrulksi melrulpakan pelrkulmpu llan potongan-potongan 

telrpisah yang digabu lngkan kelmbali melnjadi belbelrapa modell. 

2) Pulzzlel batang melrulpakan pelrmainan telka-telki matelmatika seldelrhana 

namu ln melmelrlulkan pelmikiran kritis dan dimainkan de lngan cara 

melmbelntu lk selsulai delngan yang kita inginkan 

3) Pulzzlel lantai yaitu l telrbulat dari bahan sponge l (bulsa) selhingga baik 

ulntu lk alas belrmain anak-anak di atas lantai 

4) Pulzzlel logika melrulpakan gambar yang dapat me lngelmbangkan 

keltelrampilan selrta anak be lrlatih u lntu lk melmelcahkan masalah se lhingga 

melmbelntu lk gambar yang u ltulh.
39

 

                                                      
39

 Sunarti dan Ambo Dalle, Keefektifan Penggunaan Media Gambar Puzzle Dalam 

Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas XI MAN 1 Makassar, 

Jurnal Pendidikan Bahasa Asing, Vol 1 No01, 2017, hal.20 
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2. Manfaat Media Puzzle 

           Manfaat me ldia pulzzlel dalam pelmbellajaran, yaitu l melningkatkan 

keltelrampilan kognitif, melningkatkan keltelrampilan halu lsm mellatih kelmampu lan 

nalar dan daya ingat, mellatih kelsabaran, melnambah pelngeltahulan selrta 

melningkatkan keltelrampilan sosial. Keltelrampilan kognitif belrhulbulngan delngan 

kelmampulan ulntu lk bellajar dan melmelcahkan masalah. Mellalu li pulzzlel, anak-anak 

akan melncoba melmelcahakan masalah yaitul melnyulsuln gambar dan tullisan ulntu lk 

mellatih koordinasi tangan dan mata ulntu lk melnyocokan kelpingan- kelpingan 

melnjadi satu l gambar ataul tullisan yang ultulh. Meldia pu lzzlel dapat melmbantul 

siswa kellas relndah ulntu lk melningkatkan keltelrampilan melmbaca me lrelka, delngan 

melnyatu lkan kelpingan-kelpingan pulzzlel dapat melmbantu l siswa u lntu lk 

melningkatkan keltelrampilan melmbaca me lrelka. Saat belrmain pulzzlel , siswa akan 

mellatih sell-sell otaknya ulntu lk melngelmbangkan kelmampu lan belrpikirnya dan 

belrkonseltrasi ulntu lk melnye llelsaikan potongan-potongan pulzzlel telrselbult.40
 

 

3. Langkah-langkah Pembuatan Media Puzzle 

             Belrdasarkan pelngelrtian di atas telntang pulzzlel, dapat disimpu llkan bahwa 

meldia pulzzlel melrulpakan alat pelrmainan eldulkatif yang me lrangsang kelmampu lan 

matelmatika anak, yang dimainkan cara melmbongkar pasang ke lpingan pulzzlel 

                                                      
40

 Sunarti dan Ambo Dalle, Keefektifan Penggunaan Media Gambar Puzzle Dalam 

Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas XI MAN 1 Makassar, 

Jurnal Pendidikan Bahasa Asing, Vol 1 No01, 2017, hal.21 
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belrdasarkan pasangannya. Cara melmbu lat pulzzlel yaitu l: 

a. Bahan: 

1) Karduls belkas 

2) Stelrofoam 

3) Gambar yang selsulai delngan matelri 

4) Lelm 

5) Gulnting 

6) Pisaul culttelr 

b. Pelrsiapan: 

1) Pilihlah gambar yang selsulai delngan matelri yang diajarkan 

2) Kelmuldian lelm gambar te lrselbult pada ste lrofoam yang te llah 

telrseldia, selbaiknya jangan telrlalu l banyak dalam melmbelrikan 

lelm agar gambar tidak kelrult/melnggellelmbu lng 

3) Potong gambar yang dite lmpellkan distelrofoam te lrselbult selsulai 

delngan ulkulran potongan pulzzlel yang diinginkan dan sisakan 

bagian u ljulng stelrofoam me lmbelntu lk kotak. Itu llah yang akan 

melnjadi bingkai meldia pulzzlel. 

4) Telmpellkan bingkai ste lrofoam pada karduls yang se lsulai delngan 

ulkulran stelrofoamnya.  

5) Sulsulnlah pulzzlel yang belrantakan selsulai delngan pasangannya 
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mellaluli jawaban pada belbelrapa soal.
41

 

 

Gambar 2.2 Contoh media puzzle 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Puzzle 

a. Kellelbihan Meldia Pulzzlel 

Kellelbihan dari meldia pelrmainan pulzzlel adalah selbagai belrikult: 

1) Gambar belrsifat konkrelt karelna mellalu li gambar pelselrta didik 

dapat mellihat delngan jellas selsulatu l. 

2) Gambar dapat melngatasi keltelrbatasan waktu l, tidak selmula 

 objelk, belnda dapat dibawa kel dalam kellas. 

3) Gambar dapat melnarik pelrhatian dan minat pelselrta didik. 

b. Kelkulrangan Meldia Pu lzzlel 

Kelkulrangan dari meldia pelrmainan pulzzlel adalah selbagai belrikult: 

                                                      
41

 Fitri Ariani, Membuat Puzzle-Alat Permainan Edukatif sendiri, (Artikel 22 april  2014), 

http://yudhistira31.wordpress.com/2008/05/23/membuat-puzzle-alat-permainan-edukatif/ 

Posted by Abdul Aziz at 2:26 PM 
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1). Melmbu ltulhkan waktu l lelbih banyak. 

2) Tantangan krelativitas pelselrta didik. 

                     3) Pellajaran kulrang telrkelndali. 

                     4) Meldia pulzzlel lelbih melnelkankan pada indelra pelnglihatan (visu lal). 

                     5). Gambar yang telrlalu l rulmit ku lrang elfelktif ulntu lk   pelmbellajaran. 

                     6). Gambar kulrang maksimal u lntu lk ditelrapkan dalam ke llompok   

skala belsar.
42

 

Selpelrti halnya me ldia pelmbellajaran pada u lmulmnya yang me lmiliki 

kellelbihan dan kelkulrangan, media puzzle juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Dapat dilihat dari salah satu kelebihannya yaitu gambar bersifat konkret karena 

melalui gambar peserta didik dapat melihat dengan jelas sesuatu hal tersebut bisa 

kita lihat bahwa dari sebuah gambar peserta didik akan memahami makna apa 

yang ada pada sebuah gambar serta lebih cepat memahami materi apa yang 

sedang diajarkan guru.  

Dilihat dari beberapa kekurangan tersebut untuk meminimalisir 

kekurangan media puzzle ini peneliti dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-

baiknya, peneliti harus bisa mengendalikan pelajaran pada saat dikelas, dan 

peneliti harus memilih gambar yang cocok dan yang mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

Dari penjelasan tersebut peneliti mengambil kesimpulan yaitu dengan 

adanya media konkret peserta didik akan lebih mudah dalam menjalani proses 

                                                      
42

 Ela Latifatul Fajriyah, Penerapan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN 01 Sumberrejo Kota Gajah,  Pada institute Agama Islam 

Negeri Metro, 2017, hal. 9 
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pembelajaran, dengan adanya gambar akan menarik perhatian peserta didik. 

Peneliti harus bisa mengendalikan kelas agar peserta didik dapat belajar dengan 

baik walaupun saat adanya permainan didalam kelas dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

 

D.Motivasi Membaca 

1. Pengertian Motivasi Membaca 

            Melmbaca adalah bahasa lisan yang me lrulpakan kelgiatan dari fulngsi mata 

dalam melnelrima rangsangan, yang ke lmuldian ditelrulskan kel otak ulntu lk diprosels 

kelmuldian dikirim kelmbali dalam belntu lk ulcapan ataul bulnyi.
43

 Nulrbiana Dhielni, 

julga melnyelbultkan bahwa “kelgiatan melmbaca melrulpakan su latu l kelsatu lan 

kelgiatan yang te lrpadul yang melncaku lp belbelrapa kelgiatan selpelrti melngelnali hulrulf 

dan kata-kata, melnghulbulngkannya delngan bulnyi, maknanya selrta melnarik 

kelsimpullan melngelnai maksu ld bacaan”.
44

 

Membaca adalah mengungkapkan dari apa yang kita lihat dan 

memaparkannya melalui sebuah bacaan atau sebuah tulisan yang ingin kita 

tuliskan melalui apa yang sudah kita baca. Didalam kehidupan ini sangatlah 

penting untuk bisa membaca karena penerapannya pada kehidupan sehari-hari. 

Kita harus membiasakan diri kita untuk banyak membaca karena membaca adalah 

jendela dunia.  
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 Nano Sunartyo, Membentuk Kecerdasan Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Penerbit 

Think,  2006). 
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 Nurbiana Dhieni, dkk. Metode Pengembangan Bahasa,  (Jakarta: Universitas Terbuka, . 
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Kemampuan keterampilan membaca merupakan keharusan dalam 

kehidupan, tidak hanya dari segi kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat penting 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan membaca kita akan lebih mengetahui 

segala sesuatu. 

Membaca merupakan salah satu bagian dari perkembangan bahasa yang 

dapat di artikan menterjemahkan simbol atau gambar kedalam suara kemudian di 

kombinasikan dengan kata-kata yang disusun agar seseorang dapat memahami 

bacaan tersebut. 

Membaca sangat penting dalam kehidupan baik di lingkungan sekolah 

maupun di kehidupan masyarakat yang semakin kompleks. Setiap aspek 

kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Di samping itu, kemampuan membaca 

merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari manusia. Maka dari itu dalam 

diri seseorang haruslah ada dorongan untuk membaca dengan kata lain 

mempunyai motivasi untuk membaca. 

            Motivasi dalam ke lgiatan me lmbaca sangatlah pe lnting karelna delngan 

motivasi se lorang pelmbaca akan me lmelrlulkan pelrasaan belrkompelteln. Motivasi 

melmbaca sellama ini dianggap se lbagai faktor yang paling pe lnting dalam u lpaya 

melnciptakan individu l yang gelmar dan belrhasil dalam melmbaca.
45

  

Banyak faktor yang seringkali dijadikan tolak ukur keberhasilan seseorang 

dalam sebuah pendidikan. Salah satunya adalah motivasi membaca siswa untuk 

mempersiapkan dirinya untuk memulai sebuah pembelajaran. Jika siswa malas 
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untuk membaca maka akan sangat berpengaruh pada hasil belajar pada nantinya. 

Motivasi adalah sebuah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan. Seseorang 

yang mempunyai motivasi akan timbul keinginan dan kemampuannya untuk 

melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil dan mencapai tujuan yang 

diinginkannya. Tindakan motivasi akan lebih berhasil jika tujuannya jelas dan 

didasari oleh perbuatan yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang 

yang dimotivasi. Oleh karena itu, setiap orang yang akan memberikan motivasi 

harus mengenal dan memahami benar-benar latar belakang kehidupan, kebutuhan 

dan kepribadian orang yang akan dimotivasi. Sama halnya dengan motivasi 

membaca seseorang yang mempunyai kebutuhan untuk membaca, tanpa ia sadari 

ia sudah mempunyai motivasi tersendiri dalam dirinya untuk mau dan 

membiasakan dirinya untuk membaca.  

Motivasi membaca menjadi suatu perhatian yang begitu kuat dan tertuju 

untuk membaca disertai dengan rasa senang. Dengan membaca setiap orang akan 

mendapatkan informasi yang sangat bermanfaat, maka dari itu motivasi  

membaca harus kita tingkatkan. Motivasi membaca seseorang mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kebiasan membaca. Karena apabila seseorang 

membaca tanpa mempunyai kemauan membaca yang tinggi maka orang tersebut 

tidak akan membaca dengan serius dan sepenuh hati. Apabila seseorang membaca 

atas kemauan atau kehendaknya sendiri maka orang tersebut akan membaca 

dengan sepenuh hati. Pada saat seseorang mengetahui hasil atau prestasinya 

tinggi dari membaca, maka ia akan terdorong untuk membaca lebih banyak lagi.  
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            Belrdasarkan pelngelrtian diatas, dapat ditelgaskan bahwa motivasi 

melmbaca adalah se lbulah dorongan yang ada didalam diri selselorang disertai rasa 

senang ulntu lk melmbaca dan dapat me lmpelrolelh informasi se lrta telrcapainya tu ljulan 

melmbaca. Apabila seseorang sudah terbiasa dengan membaca, kebiasaan tersebut 

akan dilakukan secara terus-menerus. Selain itu, kegemaran membaca 

memberikan dampak yang positif untuk orang tersebut. Karena minat baca yang 

sangat tinggi menjadikan minat belajarnya pun juga tinggi dan membuat orang 

tersebut memiliki wawasan yang luas. Seseorang yang senang membaca akan 

mempunyai pengetahuan yang luas dari buku yang dibacanya. Sangat 

disayangkan, apabila seseorang tidak suka membaca atau mempunyai motivasi 

membaca yang rendah karena pengetahuan orang tersebut akan sempit. 

 

2. Indikator Motivasi Membaca 

          Indikator motivasi membaca adalah : 

a. Adanya rasa senang untuk membaca 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan untuk membaca 

c. Adanya hasrat dan keinginan untuk membaca 

d. Selalu berkeingintahuan yang tinggi 

e. Mengisi waktu luangnya dengan membaca buku. 

f. Siswa mulai menyukai buku bacaan, sering untuk membacanya, 

dan mengajak temannya untuk membaca 

g. Siswa bertukar buku bacaan kepada temannya 

h.  Siswa bercerita kepada temannya mengenai apa yang dibaca 
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i. Adanya kegiatan yang menarik dalam membaca 

j.  Siswa suka membantu temannya ketika membaca.
46

 

 

3.Indikator Motivasi Membaca, Menggunakan Model Pembelajaran 

Make A Macth dan Media Puzzle 

   Ulntu lk melngeltahuli melningkatkan motivasi melmbaca siswa me lnggulnakan 

modell pelmbellajaran makel a match dan meldia pulzzlel adalah : 

a. Siswa mampu l melnulnju lkkan minat me lmbacanya di de lpan kellas 

maulpuln di bangkulnya masing-masing 

b. Siswa me lrasa selnang u lntulk melmbaca 

c. Siswa me lngisi waktu l lulangnya delngan melmbaca bu lku l. 

d. Siswa mullai melnyulkai bu lku l bacaan, selring ulntu lk me lmbacanya, 

dan melngajak telmannya u lntu lk melmbaca 

e. Siswa me lnyulkai pelmbellajaran delngan adanya pelrmainan 

f. Siswa me lnyulkai pelrmainan pu lzzlel yang banyak bacaannya. 

g. Siswa me lnyulkai pelrmainan su lsuln hulrulf delngan kata (pulzzlel) 

h. Siswa me lnyulkai pelrmainan me lncari ataul melncocokkan pasangan 

dan me lnyellelsaikan soal  pada se lbulah pulzzlel. (makel a match dan 

pulzzlel) 

i. Melnu lrult siswa pelrmainan pu lzzlel adalah pelrmainan yang sangat 

muldah u lntu lk dimainkan 
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j. Melnu lrult siswa delngan adanya me ldia pulzzlel melmbaca me lnjadi 

melnye lnangkan  

k. Siswa me lnyulkai meldia pulzzlel karelna melmbu lat minat me lmbaca 

siswa me lnjadi belrtambah 

l. Melnu lrult siswa delngan adanya me ldia pulzzlel selkarang siswa 

melnyulkai melmbaca 

m. Siswa me lrasa delngan adanya me ldia pulzzlel bellajar me lnjadi 

melnye lnangkan.
47

 

2. Masalah  Motivasi Membaca 

       Masalah yang dihadapi anak dalam melningkatkan motivasi melmbaca : 

a. faktor intelrnal  

Pelnyelbab relndahnya motivasi melmbaca siswa adalah ke lmampulan 

melmbaca siswa dan ku lrangnya ke lbiasaan me lmbaca. Kelmampulan 

melmbaca me lnjadi salah satu l faktor pelnyelbab relndahnya motivasi 

melmbaca yang be lrasal dari dalam diri siswa. 

3. faktor elkstelrnal pelnyelbab relndahnya motivasi me lmbaca pada siswa ke llas 

II adalah lingku lngan selkolah yang ku lrang melndulkulng, pelran pelrpulstakaan 

selkolah bellulm maksimal, ke ltelrbatasan bu lkul/bahan bacaan, lingku lngan 

kellu larga ku lrang yang me lndu lkulng, dan pelngaru lh me lnonton tellelvisi dan 

belrmain game ls di handphonel. Lingku lngan yang ada di se lkitar siswa 
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belrpelngarulh telrhadap minat me lmbaca siswa, salah satu lnya lingku lngan 

selkolah.
48

 

 Pengaruh dari lingkungan sekitar juga akan mempengaruhi motivasi 

membaca siswa, jika dalam lingkungan pertemanan yang tidak gemar membaca 

maka siswa akan mengabaikan membaca malah memilih bermain dengan teman 

seusianya. Namun kenyataanya bermain adalah hiburan menjadi pilihan yang 

paling disukai oleh anak seusianya dari pada membaca. Seperti bermain game, 

game adalah salah satu hiburan yang sangat diminati anak-anak jaman sekarang. 

Anak yang terbiasa bermain game, maka akan sedikit kemungkinan dirinya untuk 

membaca. 

 Pada lingkungan keluarga juga dapat mempengaruhi motivasi membaca, 

jika tidak ada pembiasaan kegiatan membaca dirumah maka akan membuat 

motivasi membaca siswa menjadi rendah. Hal ini akan membuat siswa jadi 

terbiasa untuk tidak membaca dirumah dan membaca disekolah. Orang tua 

berperan penting dalam meningkatkan minat membaca anak dengan menyediakan 

perpustakaan kecil. Dimana perpustakaan kecil tersebut dapat menarik dan 

membuat anak untuk mulai dan suka membaca. Penyedian ruang baca tersebut 

tentunya diiringi dengan buku bacaan yang diminati oleh anak. Penyediaan 

lingkungan membaca bagi anak bahwa seorang anak yang berada di lingkungan 

yang gemar membaca akan berbeda dengan anak yang berada di lingkungan tidak 

membaca. Orang tua yang mengajak anak untuk membaca bersama maka anak 

akan ikut dan terbentuklah lingkungan membaca dan mendorong anak untuk 
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gemar dan suka membaca. 

 Siswa yang banyak bermain maka akan ada kurangnya waktu untuk dia 

membaca, maka harus ada kesadaran tersendiri didalam dirinya untuk mau 

membaca dan adanya dorongan sekitarnya untuk memotivasinya agar dia mau 

membaca. Dan anak harus ada pembiasaan untuk membaca,pembiasaan membaca 

memang tidak mudah untuk anak yang tidak terbiasa membaca. Pembiasaan 

membaca sebaiknya memang dilakukan sejak usia dini, karena untuk merubah 

kebiasaan prilaku seseorang perlu waktu 4 – 5 Tahun. Seseorang yang sejak kecil 

tidak pernah dibiasakan membaca oleh kedua orang tuanya akan kecil 

kemungkinannya untuk memiliki motivasi membaca, pola asuh orang tua adalah 

kunci dari pembiasaan ini karena orang tua adalah perpustakaan pertama bagi 

anaknya. 

 Disini peran guru juga sangat penting agar terdukungnya motivasi 

membaca siswanya, guru harus mencari bagaimana caranya agar siswanya mau 

membaca apakah dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik 

ataupun menggunakan sebuah media yang mampu menarik perhatian siswanya 

untuk membaca. Guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan siswanya 

dalam meningkatkan motivasi membaca. Guru harus bisa menyesuaikan diri 

menjadi berbagai macam karakter yang mampu mendorong siswa untuk lebih 

semangat dalam proses meningkatkan motivasi membaca. Dan guru harus bisa 

memahami bagaimana cara menghadapi anak yang malas untuk membaca. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor dalam 

masalah membaca yaitu faktor internal dan faktor eksternal, pada faktor internal 
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siswa haruslah membiasakan dirinya untuk membaca, seringnya membaca akan 

membuat siswa terbiasa dan lebih mudah dan mampu cepat memahami sebuah 

materi pembelajaran. Sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga 

haruslah mendukung siswa agar mau membiasakan diri untuk membaca. Peran 

guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan siswanya dalam 

meningkatkan motivasi membaca. Disini akan terlihat perbedaan jika seorang 

anak yang gemar membaca maka akan banyak ilmu pengetahuan yang akan 

diperolehnya dari bacaan yang dia baca dimanapun dia berada, sedangkan anak 

yang malas membaca dan kurang motivasi untuk membaca akan sedikit ilmu 

pengetahuannya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

           Pada pelnellitian ini pe lnullis melnggulnakan rancangan pe lnellitian tindakan kellas 

(Classroom Action Re lselarch). Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) melrulpakan salah 

satu l belntu lk pelnullisan karya ilmiah yang tellah lama dike lnal selbagai salah satu l belntu lk 

pelnellitian yang dilaksanakan olelh telnaga pelngajar yang belrtuljulan ulntu lk 

melnye llelsaikan masalah-masalah pelmbellajaran di kellas selcara celrmat dan siste lmatis 

dalam melningkatkan ku lalitas kellullulsan. 

            Tindakan adalah su latu l gelrak yang selngaja dilaku lkan delngan tuljulan te lrtelntu l, 

yang dalam pelnellitian ini be lrbelntu lk rangkaian siklu ls kelgiatan. Pelngelrtian tindakan 

telrselbult melnggambarkan sulatu l kelgiatan yang dilaku lkan selcara selngaja u lntu lk 

melmpelrbaiki su latu l keladaan ataul hasil yang didapat kulrang baik dalam be lntu lk 

rangkaian kelgiatan-kelgiatan pelrbaikan. Seldangkan kellas adalah selkellompok siswa 

yang dalam waktu l yang sama melnelrima pellajaran dari gu lrul yang sama.
49

 Pelngelrtian 

telrselbult dapat me lnulnju lkkan bahwa prosels bellajar melngajar antara gu lrul dan 

selkellompok siswa te lrjadi bulkan di rulang kellas, dapat ju lga dilakulkan dilular kellas. 
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Adapuln yang me lnjadi tu ljulan Pelnellitian Tindakan ke llas (PTK) yaitu l ulntu lk 

melmelcahkan pelrmasalahan nyata yang te lrjadi di dalam kellas dan julgaselkaliguls 

melncari jawabannya dan melmpelrbaiki belrbagai pelrsoalan nyata dan praktis dalam 

pelningkatan multu l pelmbellajaran dikellas yang dialami langsu lng dalam inte lraksi 

antara gulrul dan siswa dalam bellajar.
50

 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas 

            Selpelrti pelnellitian pada u lmulmnya bahwa ada tu ljulan pelnellitian yang diinginkan 

melnulrult Sanjaya bahwa tu ljulan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah u lntu lk 

melningkatkan ku lalitas dan hasil be llajar selcara praktis. Pelnellitian tindakan kellas dalam 

pellaksanaannya sangat kondisional dan situ lasional.
51

 Melnulrult Madya ulntu lk 

melngelmbangkan keltelrampilan ataul pelndelkatan barul dan ulntu lk melmelcahkan masalah 

delngan pelnelrapan langsu lng pada rulang kellas ataul ajang dulnia kelrja.
52

 

           Tuljulan pelnellitian tindakan kellas dapat dirulmulskan antara lain selbagai belrikult: 

a. Melmpelrbaiki dan melningkatkan mu ltul pelndidikan, 

b. Melningkatkan layanan profe lsional gu lrul dalam kontelks layanan kelpada 

pelselrta didik, 
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c. Melningkatkan praktelk dalam prosels pelmbellajaran di kellas, 

d. Melningkatkan komu lnikasi antar telman seljawat delngan adanya kolaborasi 

dalam pelnellitian, 

e. Melningkatkan kelmampu lan malakulkan pelnellitian di kalangan gu lrul. 

           Selcara u lmu lm manfaat Pelnellitian Tindakan Ke llas melnulrult Sulwandi 

diselbultkan bahwa gulrul dapat mellakulkan inovasi pelmbellajaran, Gu lrul dapat 

melningkatkan kelmampu lan relflelktifnya dan mampu l melmelcahkan melmelcahkan 

masalah dalam pelmbellajaran yang mulncull. Mellalu li PTK gulrul akan telrlatih ulntu lk 

melngelmbangkan selcara krelatifkulrikullulm di kellas ataul selkolah. Kelmampu lan 

relflelktif gulrul selrta keltelrlibatan gulrul yang dalam telrhadap ulpaya inovasi dan 

pelngelmbangan ku lrikullulm pada akhirnya akan be lrmulara pada telrcapainya 

pelningkatan profelssional gu lrul.53
    

            Delngan delmikian manfaat pelnellitian tindakan kellas dapat disimpu llkan 

selbagai belrikult: 

a. Ulntu lk me lngelmbangkan inovasi pelmbellajaran di kellas, selorang gu lrul dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran haruls melrancang pelmbellajaran yang melndidik 

maulpuln melrancang pelnilaian yang baik dalam pelmbellajaran. 

b. Ulntu lk me lningkatkan iklim di ke llas yang kondu lsif mellaluli pelrbaikan selcara 
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belrkelsinambu lngan dalam hal ini aktifitas gulrul dan siswa dalam 

pelmbellajaran telrjadi elksplorasi, ellaborasi dan konformasi dimana gu lrul 

melnjellaskan matelri sampai siswa me lnelmulkan konselp dari matelri, dan ju lga 

gulrul selbagai fasilitator dalam kelgiatan siswa baik belrdiskulsi, melngelrjakan 

LKS dan ju lga praktik dalam mnggulnakan meldia ataul alat pelraga. 

c. Dapat dijadikan selbagai ulpaya pelngelmbangan kulrikullulm tingkat satu lan 

pelndidikan, dalam hal ini gu lrul melmahami ku lrikullulm selbagai mata 

pellajaran, kulrikullulm selbagai pelngalam bellajar dan julga kulrikululm selbagai 

pelrelncanaan program dalam satu lan pelndidikan. 

d. Ulntu lk melningkatkan kinelrja selrta profelsionalismel gulrul mellaluli pelnellitian 

tindakan kellas.
54

 

 

C. Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas 

           Pelnellitian Tindakan ke llas mellipulti belbelrapa tahapan yang pe llaksanaannya 

telrdiri dari belbelrapa sikluls. Seltiap sikluls telrdiri dari pelrelncanaan, pelngamatan, 

pellaksanaan tindakan dan relflelksi. Belrikult ini adalah gambaran tahapan pellaksanaan 

melnulrult Sulharsimi Ariku lnto. 
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Perencanaan 

Refleksi Siklus I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi Siklus II Pelaksanaan 

Pengamatan 

 

Langkah pelnellitian tindakan ke llas dapat dilihat pada siklu ls selbagai belrikult: 

Gambar 3.1 Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas.
55

 

            

 Belrikult ini adalah be lbelrapa pelnjellasan telntang pelrelncanaan pelnellitian tindakan 

kellas. Pelrelncanaan me lrulpakan rancangan aktivitas ke ltika ingin me llakulkan 

mellakulkan su latu l tindakan yang nanti dilaku lkan di seltiap sikluls. Ulntu lk me lngeltahuli 

masalah pelmbellajaran pe lrlul mellakulkan pelrelncanaan yang matang. Se ldangkan 

tindakan adalah su latu l aktivitas tindakan kelgiatan yang tellah direlncanakan. Tindakan 

ataul acting dari gu lrul yang belrulpa solu lsi tindakan selbellulmnya haruls diwuljuldkan 

delngan adanya pelrelncanaan. Obselrvasi adalah melrelkam ataul melngamati me lrelkam 
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Perencanaan 
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selgala belntu lk pelristiwa dari aktivitas yang telrjadi. Relflelksi melrulpakan kelgiatan 

melnelrangkan apa yang tellah telrjadi dan tidak telrjadi selkaliguls solu lsi yang pe lrlu l 

dipilih, dikaji dan dilaksanakan u lntu lk dapat diwuljuldkan selhingga dapat 

melnyimpu llkan apa yang te llah telrjadi dalam kellasnya. Belrikult pelnjellasannya: 

1. Pelrelncanaan (Planning) 

Selbellulm mellakulkan pelnellitian, telrlelbih dahullul dirulmulskan masalah dan 

tuljulan yang akan dicapai kelmuldian melmbu lat relncana tindakan yang te lrmasu lk di 

dalamnya instrulmeln pelnellitian. Pada tahap pelrelncanaan ini pelnelliti melnjellaskan 

telntang apa, dimana, kapan, melngapa, olelh siapa dan bagaimana tindakan pe lnelrapan 

meldia pulzzlel dilaku lkan. 

Adapuln tahapan pe lrelncanaan yang haru ls dilaku lkan pelnelliti di MIN 14 Acelh 

Sellatan dalam pelnelrapan meldia pulzzlel yaitul mellakulkan kelgiatan obselrvasi telrdahullu l 

ulntu lk melngulmpu llkan fakta-fakta lapangan gulna melmastikan adanya masalah yang 

telrjadi dalam prosels pelmbellajaran kelmuldian melngidelntifikasi masalah te lrselbult. 

Seltellah itu l pelnelliti me lnyiapkan me ldia dan me lneltapkan matelri yang akan diajarkan 

mellaluli pelnggulnaan meldia pulzzlel. Tahapan sellanju ltnya yaitu l melnyiapkan e lvalu lasi, 

pelnelliti dapat belkelrja sama delngan gu lrul telntang bagaimana cara me lngelvalu lasi hasil 

dari pelnggulnaan me ldia pulzzlel, yang telrpelnting dalam elvalu lasi ini adalah prosels 

pelngelmbangan siswa dalam pelngulasaannya dari waktu l kel waktu l. Bagaimana 

kelmajulan dan seljau lh mana meldia pulzzlel ini dalam melningkatkan motivasi me lmbaca 
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siswa  kellas II MIN 14 Acelh Sellatan  

 

2. Tindakan (Action) 

           Tindakan me lrulpakan su latu l tahap pelnelrapan isi atau l implelmelntasi rancangan 

yang belrulpa tindakan ke llas. Di tahap ini pe lnelliti dan gu lrul belrkelrjasama dan 

belrkolaborasi dalam pe llaksanaan tidakan ke llas u lntu lk melningkatkan motivasi 

melmbaca pelselrta didik. Gulrul melmpelrkelnalkan mode ll dan meldia pelmbellajaran yang 

akan di gulnakan, kelmuldian melmullai prosels    pelnellitian delngan tahapan tindakan. Pada 

tahap ini dilakulkan delngan belbelrapa kali pelrtelmulan yaitul melngamati prosels 

pellaksanaan pelnggu lnaan meldia pulzzlel, bagaimana proselsnya sellama dalam 

pelmbellajaran di kellas, ju lga mellihat apakah motivasi melmbaca siswa di ke llas II 

melningkat ataul tidak. Prosels langkah-langkah kelgiatan pelmbellajarannya yaitu l 

selbagai belrikult: 

1. Kelgiatan awal 

a. Siswa melnjawab salam gulrul. 

b. Siswa belrdoa belrsama dipimpin olelh salah selorang pelselrta didik. 

c. Siswa diabselnsi kelhadirannya telrlelbih dahullul. 

d. Siswa melndapat apelrselpsi olelh gu lrul. 

e. Siswa melmpelrolelh pelnjellasan telntang meldia pulzzlel olelh gulru l. 
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2. Kelgiatan Inti 

f. Siswa melnggulnakan meldia pu lzzlel dan melnyulsuln hulrulf-hu lrulf dan 

gambar yang be lrantakan. 

g. Siswa disulrulh melmbacakan hasil me ldia yang su ldah melrelka su lsuln 

selsu lai delngan gambarnya.  

h. Siswa dibelri kelselmpatan belrtanya belbelrapa hal yang bellulm jellas telrkait 

meldia pulzzlel didalam kelgiatan pelmbellajaran. 

3. Kelgiatan Akhir 

a. Siswa melndapatkan pelngulatan dalam belntu lk lisan telntang 

kelbelrhasilan siswa dalam melnggu lnakan meldia pulzzlel. 

b. Siswa dan gulrul melnyimpu llkan telntang matelri yang tellah dipellajari. 

c. Siswa melndapatkan elvalu lasi telntang matelri yang tellah dipellajari. 

d. Siswa melndapatkan ulmpan balik telrhadap prosels dan  motivasi 

melmbaca siswa. 

e. Siswa belrsama gulrul melnultulp pellajaran. 

3.Pelngamatan (Obselrving) 

                Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan 

penelitian yang dilakukan. Proses pengamatan dilakukan bersamaan dengan waktu 

tindakan berlangsung. Pengamatan ini bertujuan memperoleh data yang akurat untuk 
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perbaikan siklus berikutnya. Pada tahap ini peneliti mengamati partisipasi siswa 

ketika diterapkannya media puzzel dalam pelmbelajaran di kelas. Pengamatan yang 

dilakukan adalah pengamatan untuk mengamati kebiasaan siswa dalam belajar 

terutama berkaitan dengan motivasi membaca siswa dalam proses pembelajaran di 

kelas II MIN 14 Aceh Selatan. 

               Pengamatan yang diperoleh peneliti mendapati bahwa pada saat proses 

pembelajaran berangsung, guru hanya menjelaskan materi kepada siswa di depan 

kelas tanpa menggunakan media, hanya mnggunakan gambar-gambar yang ada 

didalam buku paket atau lembar kerja peserta didik (LKPD), sehingga siswa lain 

sebagai pendengar cepat bosan dan mengantuk, ini salah satul hal yang dapat 

mengakibatkan motivasi membaca menjadi rendah. Oleh sebab itu peneliti terdorong 

untuk membantu meningkatkan motivasi membaca siswa di MIN 14 Aceh Selatan 

melalui penggunakan media puzzel. 

 

4. Refleksi (Reflecting) 

              Refleksi yaitu menyajikan hasil pencapaian yang diperoleh dari tindakan 

yang telah ditentukan. Tahap refleksi dilakulkan untuk memahami hal- hal yang 

berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh dari tindakan yang telah dilakukan. 

Peneliti melakukan analisis terhadap temuan-temuan yang berupa masalah, 

kekurangan, hambatan, kelemahan dan kekurangan yang dijumpai selama 

berlangsungnya penggunaan media puzzel. Jika pada siklus I belum mencapai 

indikator keberhasilan yang di tetapkan maka peneliti akan melakukan tindakan 
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penyempurnaan sampai indikator keberhasilan yang ditetapkan terpenuhi. 

 

5. Lokasi dan Subjek Penelitian 

             Lokasi pelnellitian ini dilaku lkan di Madrasah Ibtidaiyah Ne lgelri 14 Acelh 

Sellatan yang telrleltak di jalan T. U lmar No.02 kelcamatan Tapaktu lan   Kota Acelh 

sellatan. Sulbjelk dalam pelnellitian ini yaitul siswa kellas II MIN 14 Acelh Sellatan 

delngan julmlah siswa selbanyak 37 orang. Tu ljulan pelnellitian ini dilakulkan ulntu lk 

melngeltahuli pelningkatan motivasi melmbaca siswa kellas II MIN 14 Ace lh Sellatan 

mellaluli pelnelrapan mode ll pelmbellajaran makel a match delngan melnggulnakan me ldia 

pulzzlel. 

6.  Instrumen Penelitian  

            Instrulmeln pelnellitian adalah alat yang digu lnakan ulntu lk melngulmpu llkan data 

dan informasi dalam su latu l pelnellitian. Hal ini dilakulkan ulntu lk melmpelrmuldah dalam 

pelngulmpu llan data dan analisis data, dalam pe lnellitian ini, pelnelliti melnggu lnakan 

instrulmeln belrulpa le lmbar obselrvasi dan angke lt, maka dapat diu lraikan se lbagai 

belrikult: 

1. Lelmbar Obselrvasi Aktivitas Gu lrul dan Pelselrta Didik 

             Lelmbar obselrvasi aktivitas gu lrul dan pelselrta didik dalam pelmbellajaran te lrdiri 

dari indikator-indikator yang digu lnakan u lntu lk melngeltahuli aktivitas yang dilaku lkan 
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olelh gulrul dan pelselrta didik sellama prosels kelgiatan bellajar melngajar belrlangsu lng. 

Pelngisian lelmbar obselrvasi dilaku lkan selsulai delngan gambaran yang diamati. Le lmbar 

obselrvasi dibelrikan kelpada pelngamat melngamati ulntu lk seltiap kelgiatan pada saat 

prosels pelmbellajaran belrlangsu lng. 

2. Angkelt 

        Angkelt melrulpakan se ljulmlah daftar pelrnyataan yang haru ls diisi olelh relspondeln. 

Mellaluli angkelt ini dapat dike ltahuli telntang data diri, pelngeltahulan, sikap, pe lndapat, 

dan pelngalaman.
56

 Belntu lk angkelt yang digu lnakan adalah angkelt telrtultulp (angkelt 

belrstrulktu lr) yang be lrisi pelrnyataan-pelrnyataan yang dise lrtai seljulmlah alte lrnatif 

jawaban yang dise ldiakan dan akan dijawab ole lh relspondeln. Dalam hal ini pe lnelliti 

melmbelrikan kelbelbasan kelpada relspondeln ulntu lk melmilih salah satu l jawaban yang 

selsulai melnulrult relspondeln pada kolom yang te lrseldia ulntu lk seltiap pelrnyatan yang 

telrdapat di dalam angke lt. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpu llan data adalah langkah yang paling u ltama dalam 

pelnellitian, karelna tu ljulan u ltama dari pelnellitian adalah me lndapatkan data. Apabila 

tidak melngeltahuli te lknik pelngulmpu llan data, maka pe lnelliti tidak akan me lndapatkan 

data yang me lmelnu lhi standar yang dite ltapkan. Adapu ln telknik pelngulmpu llan data yang 
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 Jamaluddin Idris, Teknik Penelitian dalam Pendidikan dan Pembelajaran, (Medan: Perdana 

Mulya Sarana, 2011), hal.  72. 
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pelnelliti gu lnakan adalah : 

1. Obselrvasi 

              Obselrvasi melrulpakan sulatu l prosels pelngambilan data dalam kelgiatan 

pelnellitian keltika pelnelliti ataul pelngamat mellihat situlasi pelnellitian.
57

 Obselrvasi 

belrtuljulan ulntu lk me llihat keladaan gu lrul dan siswa dalam prosels pelmbellajaran. Lelmbar 

obselrvasi dalam pelnellitian ini belrulpa lelmbar obselrvasi aktivitas gulrul dan le lmbar 

obselrvasi aktivitas siswa, u lntulk melngeltahuli kelmampulan awal yang dimiliki siswa 

selbellulm adanya pelrlakulan ataul tindakan yang dilaku lkan olelh pelnelliti dan 

melngeltahuli seltellah be lrlangsu lngnya prosels pelmbellajaran delngan melnggu lnakan 

meldia pulzzlel. Dan u lntu lk melngeltahuli apakah mate lri yang diajarkan dapat diku lasai 

delngan baik.
58

 Kelmu ldian akan telrlihat pelrbeldaan hasil yang dipe lrolelh seltellah adanya 

selbulah tindakan. 

 Lelmbar obse lrvasi diisi ole lh obselvelr ataul pelngamat, dalam hal ini yang akan 

melnjadi adalah wali kellas II MIN 14 Acelh Sellatan dan telman seljawat. 

2. Obselrvasi Aktivitas Gu lrul 

 Digulnakan ulntu lk mellihat keladaan gulrul dalam kelgiatan pelmbellajaran 

mellaluli pelnggulnaan meldia pulzzlel dalam melningkatkan motivasi melmbaca pelselrta 

didik kellas II MIN 14 Acelh Sellatan. 

                                                      
57

 Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, Satria M.A. Koni, Menjadi Penelitian PTK 

Profesional…, hal. 90 
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3. Obselrvasi Aktivitas Siswa 

Digulnakan ulntu lk mellihat keladaan siswa dalam kelgiatan pelmbellajaran 

mellaluli pelnggulnaan meldia pulzzlel dalam melningkatkan motivasi melmbaca pelselrta 

didik kellas II MIN 14 Acelh Sellatan. 

ii. Angkelt  

Angkelt me lrulpakan seljulmlah daftar pe lrnyataan yang haruls diisi ole lh 

relspondeln. Mellalu li angkelt ini dapat dike ltahuli telntang data diri, pelngeltahu lan, sikap, 

pelndapat, dan pelngalaman.
59

 Belntu lk angkelt yang digu lnakan adalah angke lt telrtultulp 

(angkelt belrstrulktu lr) yang belrisi pelrnyataan-pelrnyataan yang dise lrtai se ljulmlah 

altelrnatif jawaban yang dise ldiakan dan akan dijawab ole lh relspondeln. Dalam hal ini 

pelnelliti melmbelrikan kelbelbasan kelpada relspondeln ulntulk melmilih salah satu l jawaban 

yang selsulai melnu lrult relspondeln pada kolom yang te lrseldia ulntu lk seltiap pe lrnyatan 

yang telrdapat di dalam angke lt. 

Lelmbar angke lt belrisi 13 pelrnyataan belrulpa Ya ataul Tidak, yang akan diisi 

olelh pelselrta didik de lngan tanda celntang (√) pada kolom yang te llah dise ldiakan. 

Lelmbar angkelt belrtu ljulan u lntu lk melngeltahuli motivasi me lmbaca pelselrta didik te lrhadap 

modell makel a match delngan melnggulnakan meldia pulzzlel. 

 Ulntu lk melngeltahuli motivasi melmbaca pelselrta didik te lrhadap pelmbellajaran 
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 Jamaluddin Idris, Teknik Penelitian dalam Pendidikan dan Pembelajaran, (Medan: Perdana 
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Bahasa Indonelsia dalam pelnelrapan modell makel a match delngan meldia pu lzzlel, data 

telrlelbih dahullul dianalisis delngan cara melnghitu lng prelselntasel angkelt.  

 

8. Teknik Analisis Data 

            Analisis data adalah me lngellompokkan data belrdasarkan variabell dan jelnis 

relspondeln, melntabullasi data belrdasarkan variabell dari sellulrulh relspondeln, 

melnyajikan data tiap variabell yang ditelliti, mellakulkan pelrhitulngan u lntu lk me lngulji 

hipotelsis yang te llah diaju lkan.
60

 Pada tahap ini hasil pelnellitian dapat diru lmulskan 

seltellah selmula data te lrkulmpu ll. Ulntu lk melndelskripsikan data pelnellitian dibe lrikan 

pelrhitulngan selbagai belrikult: 

i. Analisis Hasil Obselrvasi 

             Analisis hasil obse lrvasi yaitu l sulatu l analisis te lrhadap aktivitas gulrul dan siswa 

sellama prosels bellajar melngajar, yang telrdiri dari pelndahullulan, kelgiatan inti, 

pelnultulp, alokasi dan pelngellolaan waktu l selrta pelngellolaan kellas. Obselrvasi dilaku lkan 

delngan cara mellihat selcara langsu lng keladaan prose ls pelmbellajaran di kellas II  MIN 

14 Acelh Sellatan, baik pelngamatan telrhadap aktivitas gu lrul maulpuln aktivitas siswa. 

1. Analisis Data Aktivitas Gulrul dan Siswa 

           Data aktivitas gu lrul dan siswa dipelrolelh dari lelmbar pelngamatan yang diisi 
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sellama prosels pelmbellajaran belrlangsu lng. Analisis data hasil obselrvasi aktivitas gulru l 

dan siswa mellalu li pelnelrapan modell pelmbellajaran makel a match delngan 

melnggulnakan meldia pulzzlel dilakulkan delngan melnganalisis pelrselntasel belriku lt ini: 

  
 

 
        

Keltelrangan: 

P = Pelrselntasel 

F = Skor dipelrolelh  

N = Skor maksimal 

Melmbu lat inte lrval prelselntasi dan katelgori kritelria pelnilaian obselrvasi 

gulrulselbagai belriku lt: 

Tabel 3.5. Kategori Kriteria Hasil Pengamatan Guru dan Siswa 

No Nilai % Kategori Penilaian 

1 80-100 Baik selkali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Culku lp 

4 40-55 Kulrang 

5 30-39 Gagal 

sulmbelr : Sulharsimi Arikulnto
61
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           Anas Suldijono melnye lbultkan bahwa aktivitas gulrul sellama pelmbellajaran 

melncapai taraf ke lbelrhasilan jika be lrada pada pre ldikat yang baik ataul baik se lkali, 

apabila dari hasil analisis data yang dilaku lkan masih telrdapat aspe lk-aspelk 

pelngamatan yang masih be lrada pada katelgori sangat kulrang, kulrang ataul cu lkulp maka 

dijadikan bahan pelrtimbangan ulntu lk melrelfisi pelrangkat pelmbellajaran sellanju ltnya.
62

 

  

2. Analisis data angke lt 

Ulntu lk melngeltahuli motivasi melmbaca pelselrta didik te lrhadap pelmbellajaran 

bahasa indonelsia dalam pe lnelrapan modell makel a match delngan meldia pu lzzlel, data 

telrlelbih dahullul dianalisis delngan cara melnghitu lng pelrselntasel angkelt. 

Pelrselntasel motivasi melmbaca pelselrta didik dapat dihitulng delngan 

melnggulnakan rulmu ls selbagai belrikult: 

  
 

 
        

Keltelrangan: 

P = Pelrselntasel 

F = Skor dipelrolelh  

N = Skor maksimal 

Angkelt ini dibelrikan kelpada pelselrta didik u lntu lk melngeltahuli motivasi 
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melmbacanya. Angke lt ini diharapkan dapat diisi de lngan baik selsulai delngan apa yang 

dikeltahuli olelh pelselrta didik, cara melngisi angke lt ini delngan melmilih satu l dari du la 

altelrnatif jawaban yang te lrseldia. 

 

Tabel 3.1 kriteria penilaian jawaban angket positif 

Kriteria Nilai 

Ya  2 

Tidak  1 

 

Tabel 3.2 kriteria penilaian jawaban angket negatif 

Kriteria Nilai 

Ya  1 

Tidak  2 

 

Kategori motivasi membaca dapat dilihat se lbagai belrikult: 

Tabel 3.3 Kategori motivasi membaca 

Kriteria Nilai 

45 – 59 Sangat Le lmah 

60 – 73 Lelmah  

74 – 80 Culkulp  
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81 – 90 Baik   

91 – 100 Baik Selkali
63

 

 

Meltodel ini digu lnakan u lntu lk melngulku lr selbelrapa tinggi tingkat motivasi 

melmbaca pelselrta didik di  MIN 14 Ace lh sellama me lnggulnakan angkelt belrstrulktu lr 

delngan melmbelrikan pelrnyataan-pelrnyatan yang be lrkaitan delngan matelri pellajaran 

yang akan disampaikan. 

Tabel 3.4 Rubrik Motivasi Membaca Peserta didik 

No Soal Angket Ya Tidak 

1. Saya mampu l melnulnju lkkan minat melmbaca saya dide lpan 

kellas maulpuln dibangku l masing-masing 

  

2. Saya melrasa selnang saat melmbaca   

3.  Saya melngisi waktul lulang saya delngan me lmbaca bu lkul   

4. Saya mu llai melnyulkai bu lkul bacaan, dan saya se lring ulntu lk 

melmbacanya, dan me lngajak telman saya u lntu lk melmbaca. 

  

5. Saya melnyulkai pelmbellajaran delngan adanya pelrmainan   

6. Saya tidak me lnyulkai pelrmainan pulzzlel yang banyak 

bacaannya. 

  

7. Saya  melnyulkai pelrmainan sulsuln hulrulf delngan kata 

(pulzzlel) 

  

8. Saya tidak me lnyulkai pelrmainan melncari ataul 

melncocokkan pasangan dan me lnyellelsaikan soal pada 

selbulah pulzzlel (makel a match dan pulzzlel) 

  

9.  Melnulrult saya pelrmainan pulzzlel adalah pelrmainan yang 

sangat muldah u lntu lk dimainkan 

  

10. Melnulrult saya delngan adanya me ldia pulzzlel melmbaca 

melnjadi melnye lnangkan. 

  

11. Saya melnyulkai meldia pulzzlel karelna melmbu lat  minat   
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melmbaca saya me lnjadi belrtambah 

12. Melnulrult saya de lngan adanya me ldia pulzzlel 

selkarang saya me lnyulkai melmbaca. 

  

13. Saya melrasa delngan adanya meldia pulzzlel bellajar melnjadi 

melnye lnangkan. 

  

 

 

 

9. Indikator Keberhasilan Penelitian 

             Indikator kelbelrhasilan dalam pelnellitian ini adalah adanya pe lningkatan 

motivasi melmbaca  pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran . Targelt yang ingin 

dicapai pada indikator ini adalah pe lningkatan motivasi me lmbaca pelselrta didik 

ditandai delngan te lrcapainya Kritelria Keltulntasan Minimulm (KKM) yang te llah 

diteltapkan olelh MIN 14 Acelh Sellatan delngan nilai individulal 75 dan klasikal 80. 

 

a. Indikator keberhasilan aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran make a match dengan menggunakan media puzzle 

dikelas II MIN 14 Aceh Selatan adalah ≥ 80% dalam kategori 

baik sekali. 

b. Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran make a match dengan menggunakan media puzzle 

dikelas II MIN 14 Aceh Selatan adalah ≥ 80% dalam kategori 

baik sekali. 
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c. Indikator ketuntasan individual motivasi membaca siswa dalam 

penerapan model pembelajaran make a match dengan 

menggunakan media puzzle dikelas II MIN 14 Aceh Selatan 

adalah ≥ 91% dalam kategori baik sekali. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Tahap siklus I 

Pellaksanaan dan pe lngulmpullan data dilaku lkan di MIN 14 Ace lh Sellatan dalam 

II siklu ls dimana pada sikluls I pada tanggal 18 Janulari 2024, dan sikluls II 

dilaksanakan pada tanggal 22 Janulari 2024. Prosels pelmbellajaran yang dite lrapkan 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran makel a match pada telma 5 Hidu lp Belrsih dan 

Selhat dikellas II . Hasil pe lnellitian dipelrolelh delngan melnggulnakan lelmbar obse lrvasi 

(aktivitas gu lrul, aktivitas siswa dan lelmbar angkelt). Dalam pelnellitian ini diamati ole lh 

pelngamat yaitu l Ibu l Darmawati,S.Pd. Belliaul adalah wali ke llas II yang me lmbantul 

pelnellitian dalam me lngamati aktivitas gu lrul, dan pelngamat aktivitas siswa yaitu l Yulri 

Ulsmawarni sellakul telman seljawat peneliti. 

Adapuln ulraian pellaksanaan se ltiap tahapnya adalah se lbagai belrikult: 

b. Tahap Pelrelncanaan. 

Selbellulm me llaksanakan pelnellitian, pe lnullisan mellakulkan pelrsiapan se lpelrti 

konsulltasi delngan kelpala selkolah dan wali kellas II yang be lrtuljulan ulntulk me lncari 

kelselpakatan antara pe lnelliti dan pihak se lkolah telntang jadwal dan mate lri 

pelmbellajaran yang akan pe lnullis lakulkan dalam tindakan pe lnellitian su lrvay ini 
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dilakulkan pada tanggal 16 Janulari 2024 yang  dilakulkan  melnghasilkan  ke lselpakatan  

telntang  kellas  yang akan di te lliti, yaitu l kellas II, kare lna kellas di kellas II motivasi 

melmbaca relndah bila dibandingkan ke llas lain. Hal yang haru ls dipelrsiapkan pada 

tahap ini adalah me lneltapkan matelri yang akan diajarkan, me lmbu lat RPP yang te lrtuljul 

pada siklu ls. Pelnelliti haruls melnyiapkan belbelrapa instrulmeln yang akan dibe lrikan 

kelpada pelselrta didik be lrulpa, Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD), Lelmbar aktivitas 

gulrul dan siswa, se lrta Angkelt motivasi melmbaca pelselrta didik. Belbelrapa instru lmeln 

telrselbult dapat dilihat pada lampiran.   

c. Tahap pellaksanaan. 

Tahap pellaksanaan RPP sikluls I dilaku lkan delngan tiga tahap yaitu l, kelgiatan 

awal (pelndahullulan) kelgiatan inti dan kelgiatan akhir (pelnultulp). Tahap-tahap te lrselbult 

selsulai delngan RPP (te lrlampir). Kelgiatan pelmbellajaran pada tahap awal diawali 

delngan melngulcapkan salam, te lgulr sapa di lanju ltkan delngan belrdo‟a, kelmu ldian gulrul 

melngkondisikan ke llas delngan melngelcelk kelhadiran siswa, kelmuldian gu lrul 

melnyampaikan motivasi agar siswanya mau belajar dan mau mendengarkan 

penjelasan gurunya, kemudian guru menyampaikan tu ljulan pelmbellajaran  de lngan  

melnyampaikan  mate lri yang akan dipe llajari. Se llanjultnya gulrul melnyampaikan 

langkah-langkah pe lmbellajaran delngan melnggu lnakan modell pelmbellajaran makel a 

match. 

Tahap selanjutnya adalah kegiatan inti. Dimana pada tahap ini guru meminta 
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peserta didik untuk mengamati teks visual yang ada dibukul siswa. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk tanya jawab yang sudah diamati oleh siswa mengenai 

hidup bersih dan sehat dirumah dan apa saja yang kita terapkan selalu dalam  

kehidupan  sehari-hari.  Kemudian guru  membentuk siswa kedalam kelompok antara 

8-9 siswa, agar nantinya menyelesaikan soal selcara berkelompok. Guru 

mempersiapkan sebuah media yang nantinya akan digunakan pada pertengahan 

pembelajaran. Guru terlebih dahulu memperkenalkan dan menjelaskan mengenai 

kegunaan media nantinya akan dicocokkan pasangannya, atau disusun dari puzzel 

yang berantakan diisi sesuai kartu soal yang telah di berikan, selanjutnya  guru juga  

menjelaskan  tentang bagaimana hidup bersih dan sehat dirumah bagaimana cara 

menerapkannya selalu dalam  kehidupan  sehari-hari, setelah itu setiap kelompok 

langsung menjawab pertanyaan yang ada pada media puzzle menyusun puzzel yang 

berantakan, dengan terbalik, dan saat semua kelompok sudah siap, lalu dibalikkan 

untuk melihat tulisan yang benar. Pertanyaan pada media puzzle pada siklus I tersebut 

meliputi:  

1. Ibu membersihkan rumah dengan? 

2. Rumah yang bersih dan sehat akan membuat kita menjadi? 

3. Sampah dirumah yang tidak dibuang akan dikerumuni? 

4. Jika kita menjaga kebersihan dan menerapkan hidup bersih, 

lingkungan rumah kita akan menjadi lingkungan yang? 

Jawaban :  

1. Sapu 
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2. Nyaman 

3. Lalat 

4. Sehat 

Seltiap kellompok akan me lmprelselntasikan hasil me ldia yang te llah disu lsuln di 

delpan kellas, dan me lnyelsulaikan pelrtanyaan telrselbult delngan jawaban melrelka, apabila 

jawaban yang dijawab dime ldia belnar maka ke llompok telrselbult akan belrtelriak horay 

dan telman-telman lainnya me lmbelrikan telpulk tangan yang me lriah se lbagai 

pelnghargaan bahwa ke llompok su ldah melnjawab selmula pelrtanyaan selsulai su lsulnan 

pulzzlel delngan belnar, hal itu l akan melmbu lat siswa lelbih belrselmangat u lntu lk bellajar dan 

motivasi melmbacanya akan me lningkat, karelna melmbaca sangat itu l melnye lnangkan.  

Tahap sellanju ltnya yaitu l kelgiatan akhir (pelnultulp). Pada tahap ini gu lrul 

melminta siswa ulntu lk melngisi soal LKPD, u lntu lk mellihat apakah siswa su ldah 

melmahami matelri delngan belnar. Kelmuldian gu lrul melminta siswa u lntu lk 

melnyimpu llkan matelri pelmbellajaran delngan me lmbelrikan pelngulatan. Gu lrul 

melmbelrikan pelnilaian se lcara individu l ulntu lk mellihat seljaulh mana siswa yang te llah 

telrmotivasi dalam pe lmbellajaran yang tellah diku lasai. Kelmuldian  gu lrul  melnyampaikan  

pelsan  moral  dan  pe lnultulp pelmbellajaran delngan melngulcapkan Hamdalah dan 

melngulcapkan salam pelnultulp delngan dilanju ltkan delngan belrdo‟a. 

d. Tahap Pelngamatan (obselrvasi) 

Tahap ini dilaku lkan pada saat prosels pelmbellajaran Siklu ls I belrlangsu lng. 

Obselrvasi yang dilaku lkan telrhadap aktivitas gu lrul, aktivitas siswa, dan motivasi 
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melmbaca,  delngan me lnelrapkan modell makel a match delngan melnggulnakan me ldia 

pulzzlel. 

1. Obselrvasi Aktivitas gu lrul pada siklu ls I 

Pada tahap ini pe lngamatan aktivitas gu lrul dilakulkan melnggulnakan instru lmeln 

belrulpa lelmbar obse lrvasi aktivitas gu lrul. Instru lmeln aktivitas gu lrul diamati ole lh wali 

kellas II yaitu l Ibul Darmawati,S.Pd. Data aktivitas gu lrul dapat dilihat olelh tabell 4.3 

belrikult ini: 

 

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus I  

No Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

Kegiatan pendahuluan 

1 Kelmampulan gulrul dalam melmbu lka kellas delngan  

salam dan melnanyakan kabar. 

   √ 

2 Kelmampulan gu lrul dalam melngkondisikan kellas.    √ 

3 Kelmampulan gu lrul dalam melngajak siswa u lntu lk 

belrdoa. 

   √ 

4 Kelmampulan gu lrul dalam melngelcelk kelhadiran 

siswa dikellas agar siap be llajar dan mellakulkan 

apelrselpsi pada siswa. 

  √  

5 Langkah 1: Mengamati  

Kelmampulan gu lrul dalam melmbelrikan motivasi 

pada siswa dalam me lmpellajari matelri pellajaran 

mellaluli bu lku l celtak siswa. 

  

√ 

  

6 Kelmampulan gu lrul dalam melnyampaikan tu ljulan 

pelmbellajaran dan langkah-langkah pelmbellajaran 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran makel a match 

selrta sistelm pelnilaiannya. 

 √   

7 Kelmampulan gu lrul dalam melngajak siswa u lntu lk    √ 
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melnyanyikan lagu l. 

Kegiatan Inti 

8 Kelmampulan gu lrul dalam melmbagikan kellompok 

telrdiri dari 4 ke llompok, dan siswanya 8-9 orang 

pelrkellompok. 

  √  

9 Kelmampulan gu lrul dalam melnjellaskan mate lri dan 

melmbacakan bulkul Telma „‟Hidulp belrsih dan selhat 

dirulmah‟‟ yang akan dipe llajari. 

  √  

10 Kelmampulan gu lrul dalam melnyiapkan satu l selt 

meldia pulzzlel yang su ldah diacak su lsulnannya 

delngan sisi jawaban pada potongan pulzzlel 

melnghadap kelatas kelpada seltiap kellompok. 

  √  

11 Kelmampulan gu lrul melmbimbing siswa dalam 

selbulah kellompok dan me lngarahkan siswa u lntu lk 

melngocok kartu l soal agar kartu l dapat diambil 

selcara acak. 

 √   

12 Langkah 2: Menanya  

Kelmampulan gu lrul melmbelrikan kelselmpatan siswa 

ulntu lk belrtanya. 

  √  

13 Kelmampulan gu lrul ulntu lk melngarahkan satu l siswa 

melngambil kartu l soal yang tellah diacak.  

   √ 

 

 

14 

Langkah 3: Mencoba 

Kelmampulan gu lrul melngarahkan Siswa yang te llah 

melngambil satu l kartul soal melmikirkan dan 

melncari jawaban pada potongan pulzzlel. 

   

 

√ 

 

15 Kelmampulan gu lrul melngarahkan siswa me lngambil 

kartul soal sampai de lngan melnelmpatkan pulzzlel 

jawaban dilaku lkan siswa se lcara belrgantian hingga 

kartul soal telrakhir. 

  √  

16 Kelmampulan gu lrul melngarahkan siswa u lntu lk  

melnyulsuln su lsulnan pulzzlel pada papan pu lzzlel yang 

kosong. Gambar akan te lrsulsuln delngan selmpu lrna 

bila pelmilihan jawaban se lsulai delngan kartu l soal. 

  √  

17 Kelmampulan gu lrul melmbagikan LKPD kelpada 

masing-masing siswa. 

  √  
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18 
Langkah 4: Mengkomunikasi  

Kelmampulan gulrul melminta siswa ulntu lk 

melngulmpu llkan dan me lnilai hasil LKPD. 

   
√ 

 

 

19 Kelmampulan gu lrul melmbelrikan pelngulatan matelri 

hidu lp belrsih dan selhat dirulmah. 

 √   

20 Kelmampulan gu lrul melminta masing-masing siswa 

ulntu lk saling belrtanya jawab melngelnai LKPD. 

 √   

Kegiatan Penutup 

 

21 
Langkah 5: Menalar 

Kelmampulan gu lrul dalam melmbimbing siswa u lntu lk 

melnyimpu llkan matelri. 

   

√ 

 

22 Kelmampulan gu lrul ulntu lk melmbelri pelngulatan 

kelmbali, dan me lngingatkan siswa u lntu lk bellajar 

dirulmah. 

   √ 

23 Kelmampulan gulrul dalam melnultulp pelmbellajaran 

dan melngajak siswa u lntu lk belrdoa selrta salam. 

   √ 

 Jumlah Skor Yang Diperoleh 71 

 Jumlah skor yang maksimal 92 

 Persentase 77,17 

Sulmbelr Data: Hasil Pelnellitian Aktivitas Gulrul di MIN 14 Acelh Sellatan, 18 Janulari 

  
                          

             
      

                           
  

  
            

 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi gulrul yang diamati ole lh pelngamat te lrhadap 

aktivitas gu lrul dari 23 aspe lk delngan julmlah skor nilai ke lsellulrahan yang me lncakulp 

kelgiatan awal, kelgiatan inti, dan ke lgiatan pelnu ltulp dipelrolelh rata-rata 77,17. Be lrarti 

taraf kelbelrhasilan belrdasarkan hasil obse lrvasi te lrmasulk keldalam katelgori baik. 

Namu ln masih ada aspe lk yang pelrlul ditingkatkan pada kelgiatan pelndahullulan, inti dan 
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pelnultulp selpelrti Gu lrul melnyampaikan tahap ke lgiatan yang mellipulti kelgiatan 

melngamati, melnanya, me lngelksplorasi, melngomu lnikasi, dan melnyimpu llkan. Gu lrul 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa u lntu lk tanya jawab yang su ldah diamati ole lh 

siswa melngelnai Hidu lp Belrsih dan Selhat, delngan su lbtelma Hidulp Belrsih dan Se lhat di 

Rulmah. Gulrul melngelnalkan kelpada siswa se lbulah meldia pulzzlel, seltellah gulru l 

melngelnalkannya, langsu lng gulrul melmbagikan me ldia kelpada seltiap kellompok, ju lmlah 

selmulanya ada 4 ke llompok dan ada 4 me ldia. Seltellah itu l gulrul melngarahkan siswanya 

ulntu lk pelngelrjaan 1 pelnyulsuln meldia pulzzlel delngan haruls melnjawab telrlelbih dahu llul 

soal yang su ldah te lrtelra dikartu l soal yang diacak. Salah satu l anggota kellompok akan 

melmbacakan soal satu l pelrsatu l, dan langsu lng belrgelgas anggota kellompok yang lain 

ulntu lk melncari jawaban yang te lpat, yang selsu lai delngan su lsulnan pulzzlel telrselbult 

delngan cara telrbalik. Se ltellah selmula kellompok se llelsai, gulrul melminta sisa u lntulk 

melmbalikkan su lsu lnan pulzzlel telrselbult agar telrlihat salah atau l belnarnya jawaban yang 

suldah disu lsuln. Gu lrul melminta siswanya u lntu lk melmprelselntasikan kelmbali hasil 

kellompok melrelka. Gu lrul belrtanya kelmbali telntang matelri yang yang ada pada me ldia 

pulzzlel telrselbult yang te llah dipellajari (ulntu lk melngeltahuli hasil keltelrcapaian matelri). 

 

2. Obselrvasi Aktivitas Siswa pada Sikluls I 

Pada tahap ini, pe lngamatan aktivitas siswa dilaku lkan delngan melnggu lnakan 

instrulmeln yang belru lpa lelmbar obselrvasi  aktivitas  siswa.  Instru lmeln  aktivitas  siswa  
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diamati olelh telman seljawat yaitu l Yulri Ulsmawarni. Data aktivitas siswa dapat dilihat 

pada tabell 4.4 belriku lt: 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I 

No  Aspek yang diamati Nilai  

1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Siswa melnjawab salam, dan me lnjawab sapaan dari 

gulrul. 

   √ 

2 Siswa melmbacakan doa bellajar belrsama.    √ 

3 Siswa melnjawab panggilan abse ln kelhadiran.    √ 

 

4 
Langkah 1: Mengamati 

Siswa melndelngarkan pelnjellasan dari gu lrul mellaluli 

pelmbellajaran yang ada dibu lkul celtak siswa.                                             

  

√ 

  

5 Siswa melnyimak motivasi yang disampaikan gu lrul.  √   

6 Siswa melmpelrhatikan pelnjellasan gulru l didelpan 

melngelnai langkah-langkah pelmbellajaran delngan 

modell makel a match. 

 √   

7 Siswa melmpelrhatikan pelnjellasan gu lrul dalam 

melnyampaikan tu ljulan pelmbellajaran. 

 √   

8 Siswa melngiku lti arahan gu lrul ulntu lk belrnyanyi 

belrsama-sama. 

   √ 

Kegiatan Inti 

9 Siswa melmbelntu lk kellompok yang te lrdiri dari 8 

orang dan 9 kellompok. 

  √  

10 Siswa melnyimak mate lri hidu lp belrsih dan selhat 

dirulmah yang dibacakan gu lrul. 

 √   

11 Siswa melmpelrhatikan dan melnyimak satu l selt 

meldia pulzzlel yang ditu lnju lkkan gulrul.   

 √   

12 Siswa melngocok kartu l soal agar kartu l dapat 

diambil selcara acak.  

 √   

13 Langkah 2: Menanya 

Siswa belrtanya me lngelnai cara melnggu lnakan 

meldia pulzzlel yang bellulm dipahami. 

   

√ 
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14 Siswa melngambil satu l soal yang tellah diacak   √  

 

15 
Langkah 3: Mencoba 

Siswa melngiku lti arahan gu lrul, melngambil satu l 

kartul soal me lmikirkan dan me lncari jawaban 

pada potongan pulzzlel. 

   

√ 

 

16 Siswa me lngambil satu l soal sampai delngan 

melnelmpatkan    pulzzlel jawaban dilaku lkan 

selcara belrgantian hingga kartu l soal telrakir. 

 

  √  

17 Siswa diarahkan gu lrul ulntu lk melmbalik su lsulnan 

pulzzlel pada papan pulzzlel yang kosong. Gambar 

akan telrsulsu ln delngan selmpu lrna bila pelmilihan 

jawaban selsu lai delngan kartul soal. 

  √  

18 Siswa melngelrjakan LKPD, yang su ldah dibagikan 

gulrul. 

 √   

 

19 
Langkah 4: Mengkomunikasi 

Siswa melngu lmpu llkan LKPD. 

  √  

20 Siswa me lndelngarkan pelnjellasan gu lrul saat 

melngelrjakan LKPD. 

 √   

21 Masing-masing siswa saling be lrtanya jawab 

melngelnai LKPD. 

 √   

Kegiatan Penutup 

22 Langkah 5: Menalar 

Siswa melnyimpu llkan delngan bahasa se lndiri 

mellaluli pelmbellajaran hari ini. 

 √   

23 Siswa melndelngarkan gu lrul melmbelri pelngu latan dan 

diingatkan gu lrul ulntu lk bellajar dirulmah. 

 √   

24 Siswa melmbaca doa pe lnultulp pelmbellajaran dan 

melnjawab salam dari gu lrul. 

   √ 

 Jumlah Skor Yang Diperoleh 64 

 Jumlah Skor Yang maksimal 96 

 Persentase 66,66 

Sulmbelr Data: Hasil Pelnellitian Aktivitas Siswa di MIN 14 Acelh Sellatan, 18 Janulari 
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Hasil  obse lrvasi  pada  tabe ll  4.4.  dapat  dilihat dari aktivitas  siswa  de lngan  

modell  pelmbellajaran  makel a match pada  siklu ls  I  me lmpelrolelh skor rata-rata 66,66.  

Belrarti  kelbelrhasilan  pada  aktivitas  siswa be lrada  pada  kate lgori  cukup.  Adapu ln  

belbelrapa  aspelk yang  haru ls  ditingkatkan  lagi  yaitu l  siswa  me lngamati te lks visu lal 

yang ada di bu lkul siswa, siswa dibe lri kelselmpatan  u lntu lk  tanya  jawab  yang  su ldah  

diamati olelh  siswa  melngelnai  Hidu lp Belrsih dan Selhat dirulmah, siswa melmbaca te lks 

hidu lp belrsih dan se lhat dirulmah,  siswa  se lcara belrkellompok  melndisku lsikan  

pelrtanyaan  yang ada pada kartu l soal yang tellah dibe lrikan gulrul satu l orang anggota 

kellompok yang me lmbacakan soal dan te lman lainnya yang be lrdiskulsi me lncari 

jawaban dan langsu lng melnyulsulnkan pulzzlel telrselbult selcara telrbalik. Seltellah te lrsulsuln 

gulrul melminta seltiap kellompok ulntu lk melmbalikkan su lsulnan pulzzlel telrselbult agar 

telrlihat apakah kartu l pelrtanyaannya selsulai delngan jawaban yang suldah disu lsuln 

telrselbult dan akan dipaparkan di de lpan kellas. Gu lrul melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

siswa ulntu lk melnyampaikan  pe lndapat  telntang  pelmbellajaran  yang tellah diiku lti.  

 

3. Motivasi Melmbaca Siswa pada Siklu ls I 

Pada  siklu ls  I,  kelgiatan  pelmbellajaran  me lngacul pada RPP pelrtama, delngan 

melnelrapkan mode ll pelmbellajaran makel a match,  yang  mana pada  siklu ls  I  ini  

seltellah  gu lrul  melngabseln  siswa  dan u lntu lk melmotivasi siswa gu lrul melnyampaikan 
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juldull dan tu ljulan  pelmbellajaran  selrta  melnjellaskan  mode ll yang akan  dilaksanakan  

dalam  prosels  pelmbellajaran. Kelmuldian gulrul melnyiapkan siswa u lntu lk bellajar, gu lru l 

melngingat  kelmbali  siswa  pada  pe lmbellajaran  yang su ldah  di  pellajari  se lbellulmnya  

dan  yang  te llah  siswa ke ltahuli u lntu lk melnarik pelrhatian siswa agar le lbih aktif 

melngiku lti pelmbellajaran, se lhingga dapat melnu lmbulhkan  sikap  positif,  se lhingga  

siswa  maul belrtanya  dan  me lnjawab  pelrtanyaan  dari  gu lrul. Sellanjultnya gu lru l 

melndelmonstrasikan me lnyajikan matelri  yang  te llah  direlncanakan yaitu l telntang  te lma  

5  Hidu lp Belrsih dan Se lhat pada  Su lbtelma 1 Hidu lp Belrsih dan Selhat diru lmah di 

Pelmbellajaran 1. Gu lrul melminta siswa nya u lntu lk melmbacakan telks yang ada dibu lkul 

celtak didelpan kellas, namu ln hanya seldikit siswa yang me lngangkat tangannya u lntu lk 

melmbaca di delpan kellas, disitullah gulrul bisa mellihat bagaimana motivasi me lmbaca 

siswanya. Kelmuldian gu lrul melmbagi 4 kellompok dan me lngelnalkan selbu lah meldia 

pulzzlel kelpada siswanya. Se ltellah itu l gulrul melmbagikan seltiap kellompok satu l meldia 

dan belbelrapa kartu l pelrtanyaan u lntu lk seltiap meldia yang dibagikan, yang akan disu lsuln 

pada selbulah meldia pulzzlel yang belrantakan telrselbult. Seltiap kellompok akan be lkelrja 

sama dalam melnyu lsuln pulzzlel telrselbult delngan selnang hati, U lntu lk me lngulji 

pelmahaman gulrul melmbagikan kelrtas LKPD u lntu lk diisi selcara individu l, hal te lrselbult 

gulnanya u lntu lk gu lrul mellihat apakah siswanya paham mate lri delngan baik karelna 

matelri telrselbult ada di dalam se lbulah pelrmainan pulzzlel telrselbult, selhingga be llajar 

melnjadi melnyelnangkan dan motivasi me lmbaca siswa se lmakin melningkat. Kellompok  
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yang melnjawab  be lnar  akan dibelrikan telpulk tangan dari ke llompok lain karna su ldah 

belrhasil melnyulsuln atau l melmasangkan pulzzlel dan melnjawab selmula pelrtanyaan 

delngan belnar. Seltellah  itu l  dilanjultkan  delngan le lmbar angkelt, gulrul melmbagikan 

lelmbar angkelt kelmuldian siswa akan me lngisi delngan pilihan jawaban ya atau l tidak 

melnulrult melrelka masing-masing, dan gu lrul melminta siswanya u lntu lk melnyimpu llkan 

matelri hari ini. 

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator Motivasi dengan 

Menggunkan Pembelajaran Make a match  Pada Siklus I 

No Nama siswa Skor Rata-rata Keterangan 

1 A1 18 69,23 Lemah  

2 A2 18 69,23 Lemah 

3 A3 18 69,23 Lemah 

4 A4 20 76,92 Cukup  

5 A5 21 80,76 Cukup 

6 A6 20 76,92 Cukup 

7 A7 24 92,30 Baik sekali 

8 A8 26 100 Baik sekali 

9 A9 20 76,92 Cukup  

10 A10 18 69,23 Lemah  

11 A11 22 84,61 Baik  

12 A12 23 88,46 Baik  

13 A13 19 73,07 Lemah  

14 A14 17 65,38 Lemah 

15 A15 17 65,38 Lemah 

16 A16 18 69,23 Lemah 
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17 A17 18 69,23 Lemah 

18 A18 20 76,92  Cukup  

19 A19 20 76,92 Cukup  

20 A20 25 96,15 Baik sekali 

21 A21 23 88,46 Baik  

22 A22 24 92,30 Baik sekali  

23 A23 24 92,30 Baik sekali 

24 A24 19 73,07 Lemah  

25 A25 20 76,92 Cukup  

26 A26 21 80,76 Cukup  

27 A27 20 76,92 Cukup  

28 A28 26 100 Baik sekali  

29 A29 21 80,76 Cukup  

30 A30 22 84,61 Baik  

31 A31 19 73,07 Lemah  

32 A32 25 96,15 Baik sekali  

33 A33 20 76,92 Cukup  

34 A34 17 65,38 Lemah  

35 A35 19 73,07 Lemah  

36 A36 17 65,38 Lemah  

37 A37 20 76,92 Cukup  

 Jumlah  755 

 Rata-rata 62,16 

 Kategori Lemah  

 

Dari hasil analisis data angkelt motivasi bellajar pelselrta didik pada tabell 4.4 

Melmbu lktikan bahwa motivasi bellajar pelselrta didik melnggulnakan mode ll makel a 

match delngan meldia pulzzlel pada siklu ls I melmpelrolelh nilai rata-rata 62,16 de lngan 
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katelgori lemah. 

 

4. Tahap Relflelksi 

Tahap relflelksi dilaksanakan se ltellah pellaksanaan tindakan siklu ls I belrakhir. 

Kelgiatan ini dilaku lkan ulntu lk melngeltahuli apakah tindakan yang te llah dilaku lkan pada 

prosels kelgiatan bellajar melngajar melngalami pelningkatan. 

 Relflelksi pe lmbellajaran pada siklu ls I, delngan pelrmasalahan selbagai be lrikult: 

1. Gulru l kulrang melmbelrikan motivasi ke lpada siswanya dalam 

melmpellajari matelri pellajaran. 

2. Gulru l kulrang melnjellaskan tu ljulan pelmbellajaran dan langkah-langkah 

pelmbellajaran selrta sistelm pelnilaiannya.  

3. Gulru l kulrang melmbimbing siswa dalam se lbulah kellompok dan ku lrang 

bisa melngarahkan siswa u lntu lk bisa me lngocok kartu l soal agar kartu l dapat 

diambil selcara acak, dikarelnakan siswanya te lrlalu l ribult. 

4. Gulru l kulrang melmbelrikan pelngu latan matelri Hidu lp Belrsih dan Se lhat 

dirulmah. 

5. Gulru l kulrang bisa u lntu lk melngarahkan siswanya u lntu lk saling be lrtanya 

jawab melngelnai LKPD. 

6. Siswa ku lrang melndelngarkan pelnjellasan dari gu lrul mellaluli bu lku l celtak  

7. Siswa tidak me lnyimak motivasi yang disampaikan gu lrul 
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8. Siswa tidak me lndelngarkan pelnjellasan gu lrul didelpan karelna ribu lt dan 

asik selndiri. 

9. Siswa tidak melndelngarkan pe lnjellasan gulrul dalam melnyampaikan 

tuljulan pelmbellajaran 

10. Siswa tidak melnyimak matelri hidu lp belrsih dan selhat dirulmah yang 

dibacakan gu lrul. 

11. Siswa ku lrang melmpelrhatikan dan me lnyimak satu l selt pu lzzlel yang 

ditulnjulkan gu lrul. 

12. Siswa tidak me lngocok kartul soal delngan belnar. 

13. Siswa ribu lt saat melngelrjakan lelmbar soal LKPD yang dibagikan gu lrul 

14. Siswa ku lrang melndelngarkan pelnjellasan gulrul saat melngelrjakan LKPD 

15. Siswa tidak mau l belrtanya jawab melngelnai LKPD 

16. Siswa bellulm bisa melnyimpu llkan delngan bahasa selndiri me llalu li 

pelmbellajaran hari ini. 

17. Siswa ku lrang melndelngarkan gu lrul pada saat gu lrul melmbelri pelngulatan 

dan melngingatkan siswa u lntu lk bellajar lagi dirulmah. 

 

                 Karelna masih adanya ke lkulrangan dalam ke lgiatan bellajar melngajar pada 

sikluls I, maka diambil langkah-langkah pelrbaikan u lntu lk tindakan pada sikluls II, 

selbagai belrikult:  
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1) Gulrul haruls melmbelrikan motivasi kelpada siswanya agar siswanya rajin 

bellajar dan sellalul melndelngarkan pelnjellasan dari gu lrulnya 

2) Gulrul haruls lelbih melmbelrikan pelnjellasan matelri dan tu ljulan pelmbellajaran 

yang akan dipe llajari selrta melnjellaskan langkah pe lmbellajaran mellalu li modell 

makel a match   

3) Gulrul haruls bisa melngkondisikan kellasnya pada saat pe lmbagian me ldia 

dan kartul soal 

4) Gulrul dapat me lnarik pelrhatian pelselrta didik delngan melmbelrikan langkah 

kongkrit dan me lmbelri arahan selbellulm melmbagikan kellompok dan me ldia 

pulzzlel. 

5) Gulrul haruls melmbelrikan pelngulatan matelri hidulp belrsih dan selhat diru lmah 

   6) Gulrul melmbimbing dan me lmotivasi pelselrta didik ulntu lk aktif dan be lrani 

dalam belrtanya mau lpuln melnjawab pelrtanyaan. 

  7) Gulrul melngaprelsiasi pelselrta didik dalam be lntulk melmbelri nilai tambahan 

kelpada kellompok yang belrani ulntu lk melmprelselntasikan hasil disku lsi 

kellompoknya.  

8) Gulrul melmbelrikan pelrtanyaan se lcara belrullang-ullang ataul mellakulkan 

pelndelkatan kelpada pelselrta didik.  
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B. Tahap Siklus II 

Sikluls II dilaksanakan u lntu lk melmpelrbaiki kelkulrangan-kelkulrangan yang ada 

pada siklu ls I, siklu ls II ini dilaksanakan dalam e lmpat tahap pelrelncanaan, pellaksanaan, 

pelngamatan, dan relflelksi. 

1. Tahap Pelrelncanaan 

Pada  kelgiatan  ini  be lbelrapa  hal  yang  dilaku lkan pelnelliti  adalah  se lbagai  

belrikult:  melnyulsu ln  RPP, me lnyiapkan LKPD,  me lnyiapkan  lelmbar pelngamatan   

aktivitas gu lrul dan siswa se llama belrlangsu lngnya   pe lmbellajaran   yang   diamati   

langsulng olelh pelngamatan. 

2. Tahap Pellaksanaan 

Tahap  pellaksanaan RPP sikluls  II  dilaku lkan  delngan tiga  tahap  yaitu l  

kelgiatan  awal,  kelgiatan  inti,  ke lgiatan akhir  (pe lnultulp).  Kelgiatan  awal  dilaku lkan  

delngan melmbelrikan salam,te lgulr  sapa  dan  belrdo‟a  kelmuldian gulrul  melngkondisikan  

kellas  dan  me lngelcelk  kelhadiran siswa.  Melngaitkan  mate lri  delngan  pelngeltahulan  

awal siswa, se lrta melnyampaikan langkah-langkah pelmbellajaran de lngan 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran makel a match, melnginformasikan  su lbtelma  yang  

akan  dibelrikan kelmuldian  gu lrul  melnyampaikan  tu ljulan  dan  me lmbelrikan motivasi  

bellajar  kelpada  siswanya agar siswanya rajin be llajar dan sellalul melndelngarkan 

pelnjellasan dari gu lrulnya.  Sellain  itu l  gulru l melmbelrikan langkah kongkrit dan 

melmbelrikan arahan saat pe lmbagian kellompok dan me ldia pulzzlel. 
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Tahap  sellanju ltnya  adalah  ke lgiatan  inti  gu lrul melmpelrsiapkan pelmbellajaran 

delngan melnggulnakan mode ll pelmbellajaran makel a match yang dimana me lnggu lnakan 

meldia pulzzlel selbagai me ldia ulntu lk melmuldahkan dalam prose ls pelmbellajarannya.  

Kelmuldian gulrul melndelmonstrasikan dan melnjellaskan telma 5 Hidu lp Belrsih dan Se lhat 

sulbtelma 2 Hidu lp belrsih dan selhat diselkolah pada pelmbellajaran  kel  dua  dan  gu lru l  

melmbelrikan  kelselmpatan kelpada siswa ulntu lk belrtanya apa yang be llulm di pahami. 

Seltellah  itu l  gulrul  melngkondisikan kellasnya pada saat gu lrul melmbelntu lk  

belbelrapa  kellompok dan me lnyeldiakan selbulah meldia yang te llah diseldiakan, delngan 

dilanju ltkan  delngan  disku lsi kellompok. Seltiap kellompok akan  belrdisku lsi delngan  

anggota  kellompoknya masing-masing u lntu lk melnjawab selmula pelrtanyaan yang ada 

pada kartul soal. Pertanyaan pada media puzzle pada siklus II tersebut meliputi:  

1. Apakah yang dilakukan murid kelas 2 pada gambar tersebut? 

2. Siapa sajakah yang bertugas piket didalam kelas tersebut? 

3. Siapakah yang membersihkan lemari dengan kain lap? 

4. Apakah membuang sampah pada tempatnya akan membuat lingkungan 

sekolah kita sehat? 

5. Kelas harus selalu dibersihkan agar kelas tidak menjadi? 

6. Apakah membuang sampah didalam kelas akan membuat kelas menjadi 

indah? 

Jawaban : 
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1. Piket kelas 

2. Siti, Edo, dan Dayu 

3. Dayu 

4. Iya, karena sekolah kita menjadi bersih dan sehat 

5. Sarang nyamuk 

6. Tidak, karena sampah akan membuat kelas menjadi kotor dan kelas 

menjadi tidak sehat 

 

Apabila salah satu l anggota kellompok su ldah melmbacakan soal langsu lng 

anggota kellompok yang lain akan me lncari jawaban pada me ldia pulzzlel yang 

belrantakan akan disu lsuln rapi delngan te lrbalik. Seltiap kellompok akan 

melmprelrselntasikan hasil ke lrjanya di delpan kellas, apabila jawaban  yang  di  ke lrjakan  

belnar  maka  kellompok  te lrselbult akan belrtelriak horay dan se lnang kare lna su ldah 

melnjawab beltull dan melndapatkan telpulk tangan dari telman kellompok yang lainnya.   

Kelgiatan te lrakhir ialah kelgiatan pelnultu lp/kelsimpullan,  pada  tahap  ini  gu lrul  

melmbelrikan pelngu latan  kelpada  siswa  me lngelnai  matelri  yang  te llah diajarkan. Gu lrul  

julga melmbelrikan kelselmpatan kelpada kellompok atau l siswa yang ingin me lnyimpu llkan 

matelri pelmbellajaran. Gu lrul julga melmotivasi siswa agar siswa bisa be lrani u lntu lk 

belrtanya ataulpuln me lnjawab pelrtanyaan seltellah itu l gulrul melmbelrikan  pe lngulatan  

kelpada  siswa, se ltellah itu l gulrul melmbelrikan pelrtanyaan se lcara belrullang-u llang agar 

siswa dapat melngingat pe llajaran yang su ldah dipellajari hari ini. Gu lrul melmbelrikan 

motivasi agar siswa bisa rajin me lmbaca dan melnyampaikan  pelsan  moral,  dan 

melngajak  siswa  u lntu lk  belrdo‟a  seltellah  kelgiatan  be llajar melngajar sellelsai dan gu lrul 
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melngulcapkan salam pelnultulp. 

 

3. Tahap Pelngamatan (Obse lrvasi) 

Belrdasarkan  hasil  obse lrvasi  aktivitas  gu lrul  dan siswa yang te llah di laku lkan 

pada siklu ls I pada  te lma 5 Hidu lp Belrsih dan Selhat su lbtelma 1 Hidu lp Belrsih dan Se lhat 

dirulmah masih pada katelgori cukup dan hasil   ke ltulntasan   klasikal   be llulm   

telrpelnulhi maka  pe lnelliti  me llakulkan  pelrbaikan  pada sikluls II selsulai pelngamatan 

yang dipaparkan be lrikult: 

a. Obselrvasi Aktivitas Gu lrul pada Siklu ls II. 

Obselrvasi  yang  dilaku lkan  pada  siklu ls  II  ini antara lain aktivitas 

gulrul saat pellaksanaan bellajar melngajar  be lrlangsu lng  yang  dilaku lkan  olelh  

pelnelliti saat  pe llaksanaan  me lngajar  be lrlangsu lng  yang dilaku lkan  ole lh  

pelnelliti  pada  te lma  5  Hidu lp Belrsih dan Se lhat su lbtelma 2, Hidu lp Be lrsih dan 

Selhat di Selkolah pada pelmbellajaran keldua delngan melnggulnakan mode ll 

pelmbellajaran makel a match. Instru lmeln aktivitas gu lrul diamati olelh wali ke llas 

II yaitu l  ibu l Darmawati,S.Pd.   Data  aktivitas  gulrul dapat dilihat pada tabe ll 

4.6 selbagai be lrikult : 

 

 

 



 

 

 

82 

 

 

Tabel  4.6  Hasil  Pengamatan  Aktivitas  Guru  pada  Siklus II 

 

No Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

Kegiatan pendahuluan 

1 Kelmampulan gu lrul dalam melmbu lka kellas delngan  

salam dan melnanyakan kabar. 

   √ 

2 Kelmampulan gu lrul dalam melngkondisikan kellas.    √ 

3 Kelmampulan gu lrul dalam melngajak siswa u lntulk 

belrdoa. 

   √ 

4 Kelmampulan gu lrul dalam melngelcelk kelhadiran 

siswa dikellas agar siap be llajar dan me llakulkan 

apelrselpsi pada siswa. 

   √ 

 

5 
Langkah 1: Mengamati 

Kelmampulan gu lrul dalam melmbelrikan motivasi 

pada siswa dalam me lmpellajari matelri pellajaran 

mellaluli bu lku l celtak siswa. 

  √  

6 Kelmampulan gu lrul dalam melnyampaikan tu ljulan 

pelmbellajaran dan langkah-langkah pelmbellajaran 

melnggulnakan mode ll makel a match selrta sistelm 

pelnilaiannya. 

   √ 

7 Kelmampulan gu lrul dalam melngajak siswa u lntulk 

melnyanyikan lagu l. 

   √ 

Kegiatan Inti 

8 Kelmampulan gu lrul dalam melmbagikan kellompok 

telrdiri dari 4 ke llompok, dan siswanya 8-9 orang 

pelrkellompok. 

  √  

9 Kelmampulan gu lrul dalam melnjellaskan matelri dan 

melmbacakan bulkul Telma „‟Hidulp belrsih dan selhat 

disekolah‟‟ yang akan dipe llajari. 

  √  

10 Kelmampulan gu lrul dalam melnyiapkan satu l selt 

meldia pulzzlel yang su ldah diacak su lsulnannya 

delngan sisi jawaban pada potongan pulzzlel 

melnghadap kelatas kelpada seltiap kellompok. 

   √ 

11 Kelmampulan gu lrul melmbimbing siswa dalam 

selbulah kellompok dan me lngarahkan siswa u lntulk 

   √ 
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melngocok kartu l soal agar kartul dapat diambil 

selcara acak. 

 

12 
Langkah 2: Menanya 

Kelmampulan gu lrul melmbelrikan kelselmpatan siswa 

ulntu lk belrtanya. 

   √ 

13 Kelmampulan gu lrul ulntu lk melngarahkan satu l siswa 

melngambil kartu l soal yang tellah diacak.  

 

   √ 

 

14 
Langkah 3: Mencoba 

Kelmampulan gu lrul melngarahkan Siswa yang te llah 

melngambil satu l kartul soal melmikirkan dan 

melncari jawaban pada potongan pulzzlel. 

   

√ 

 

15 Kelmampulan gu lrul melngarahkan siswa me lngambil 

kartul soal sampai de lngan melnelmpatkan pulzzlel 

jawaban dilaku lkan siswa selcara belrgantian hingga 

kartul soal telrakhir. 

  √  

16 Siswa diarahkan gu lrul ulntu lk melmbalik su lsulnan 

pulzzlel pada papan pulzzlel yang kosong. Gambar 

akan telrsulsu ln delngan selmpu lrna bila pe lmilihan 

jawaban selsu lai delngan kartul soal. 

  √  

17 Kelmampulan gu lrul melmbagikan LKPD ke lpada 

masing-masing siswa. 

  √  

 

18 
Langkah 4: Mengkomunikasi 

Kelmampulan gulrul melminta siswa  ulntu lk 

melngulmpu llkan dan me lnilai hasil LKPD. 

   

√ 

 

19 Kelmampulan gu lrul melmbelrikan pelngulatan matelri 

hidu lp belrsih dan selhat dirulmah. 

  √  

20 Kelmampulan gu lrul melminta masing-masing siswa 

ulntu lk saling belrtanya jawab melngelnai LKPD. 

  √  

Kegiatan Penutup 

 

21 
Langkah 5: Menalar 

Kelmampulan gu lrul dalam melmbimbing siswa u lntulk 

melnyimpu llkan matelri. 

   √ 

22 Kelmampulan gu lrul ulntulk melmbelri pelngulatan 

kelmbali, dan me lngingatkan siswa u lntu lk bellajar 

   √ 
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dirulmah. 

23 Kelmampulan gu lrul dalam melnultulp pelmbellajaran 

dan melngajak siswa u lntu lk belrdoa selrta salam. 

   √ 

 Jumlah Skor Yang Diperoleh 82 

 Jumlah skor yang maksimal 92 

 Persentase 89,13 

Sulmbelr Data: Hasil Pelnellitian Aktivitas Gu lru l di MIN 14 Acelh Sellatan, 22 Janu lari 

   
                          

             
        

 
  

  
              

Belrdasarkan data obse lrvasi yang dilaku lkan olelh pelngamat telrhadap aktivitas 

gulrul, ju lmlah skor nilai ke lsellulrulhan melncaku lp kelgiatan awal, kelgiatan inti, dan 

pelnultulp dipelrolelh rata-rata 89,13. Belrarti taraf kelbelrhasilan belrdasarkan hasil  

obselrvasi  telrmasulk  keldalam  katelgori  baik selkali.  Maka  dapat disimpu llkan  bahwa  

kelmampulan  gu lrul  dalam  melngellola pelmbellajaran me lnggulnakan pelmbellajaran make l 

a match telrcapai delngan targelt yang diinginkan se lsulai delngan langkah- langkah yang 

ada di RPP sikluls II. 

b. Aktivitas Siswa pada Siklu ls II 

Pada tahap ini, pe lngamatan aktivitas siswa dilaku lkan delngan melnggu lnakan 

instrulmeln yang be lrulpa lelmbar obselrvasi aktivitas siswa. Instru lmeln aktivitas siswa 

diamati olelh telman seljawat yaitu l Yulri Ulsmawarni. Data aktivitas siswa dapat dilihat 

pada tabell 4.7 belriku lt : 
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Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II 

No Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Siswa melnjawab salam, dan me lnjawab sapaan dari 

gulrul. 

   √ 

2 Siswa melmbacakan doa bellajar belrsama.    √ 

3 Siswa melnjawab panggilan abse ln kelhadiran.    √ 

 

4 
Langkah 1: Mengamati 

Siswa melndelngarkan pelnjellasan dari gu lrul mellalu li 

pelmbellajaran yang ada dibu lkul celtak. 

    

√ 

5 Siswa melnyimak motivasi yang disampaikan gu lrul.    √ 

6 Siswa melmpelrhatikan pelnjellasan gulru l didelpan 

melngelnai langkah-langkah pelmbellajaran delngan 

modell makel a match. 

   √ 

7 Siswa melmpelrhatikan pelnjellasan gu lrul dalam 

melnyampaikan tu ljulan pelmbellajaran. 

   √ 

8 Siswa melngiku lti arahan gu lrul ulntu lk belrnyanyi 

belrsama-sama. 

   √ 

Kegiatan Inti 

9 Siswa melmbelntu lk kellompok yang telrdiri dari 8-9 

orang dan 4 kellompok. 

  √  

10 Siswa melnyimak mate lri Hidulp Belrsih dan Selhat di 

Selkolah yang dibacakan gulrul. 

  √  

11 Siswa melmpelrhatikan dan melnyimak satu l selt 

meldia pulzzlel yang ditu lnju lkkan gulrul.   

   √ 

12 Siswa melngocok kartu l soal agar kartu l dapat 

diambil selcara acak.  

  √  

 

13 
Langkah 2: Menanya 

Siswa belrtanya me lngelnai cara melnggu lnakan 

meldia pulzzlel yang bellulm dipahami. 

   

√ 

 

14 Siswa melngambil satu l soal yang tellah diacak   √  

 

15 
Langkah 3: Mencoba 

Siswa melngiku lti arahan gu lrul, melngambil satu l 

kartul soal me lmikirkan dan melncari jawaban pada 

potongan pu lzzlel. 

   

√ 
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16 Siswa melngambil satu l soal sampai delngan 

melnelmpatkan pulzzlel jawaban dilaku lkan selcara 

belrgantian hingga kartu l soal telrakir. 

 

  √  

17 Siswa diarahkan gu lrul ulntu lk melmbalik su lsulnan 

pulzzlel pada papan pulzzlel yang kosong. Gambar 

akan telrsulsu ln delngan selmpu lrna bila pelmilihan 

jawaban selsu lai delngan kartul soal. 

  √  

18 Siswa melngelrjakan LKPD, yang su ldah dibagikan 

gulrul. 

   √ 

 

19 
Langkah 4: Mengkomunikasi 

Siswa melngu lmpu llkan LKPD. 

   √ 

20 Siswa me lndelngarkan pelnjellasan gu lrul saat 

melngelrjakan LKPD. 

   √ 

21 Masing-masing siswa saling be lrtanya jawab 

melngelnai LKPD. 

  √  

Kegiatan Penutup 

 

22 
Langkah 5: Menalar 

Siswa melnyimpu llkan delngan bahasa se lndiri 

mellaluli pelmbellajaran hari ini. 

  √  

23 Siswa melndelngarkan gulrul melmbelri pelngu latan dan 

diingatkan gu lrul ulntu lk bellajar dirulmah. 

  √  

24 Siswa melmbaca doa pe lnultulp pelmbellajaran dan 

melnjawab salam dari gu lrul. 

   √ 

 Jumlah Skor Yang Diperoleh 85 

 Jumlah Skor Yang maksimal 96 

 Persentase 88,54 

Sulmbelr Data: Hasil Pelnellitian Aktivitas Siswa di MIN 14 Acelh Sellatan, 22 Janu lari 
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Belrdasarkan  hasil  obse lrvasi  aktivitas  siswa  yang  diamati olelh  pelngamat  

pada  saat  belrlangsu lngnya  siklu ls  II,  dipelrolelh nilai ke lsellulrulhan melncaku lp kelgiatan 

awal, kelgiatan inti dan pe lnultulp dipelrolelh rata-rata adalah  88,54.  Be lrarti  taraf  

kelbelrhasilan  aktivitas siswa masu lk kel dalam katelgori baik selkali. 

 

c. Motivasi Melmbaca Siswa pada Siklu ls II 

Pada  sikluls  II  ini  me lrulpakan  pelrbaikan  dari  sikluls  I ataul  dari  siklu ls  

selbellulmnya.  Pada  siklu ls  II  ini pe lmbellajaran  me lngiku lti RPP  yang  ke l  2.  Pada  

sikluls  ini gu lrul melngabseln siswa, dan u lntu lk melmotivasi siswa gu lrul melnyampaikan 

juldull tu ljulan pelmbellajaran selrta melnjellaskan modell yang akan dilaksanakan dalam 

prosels pelmbellajaran, disiapkan  yaitu l  matelri  telntang  Telma  5  Hidu lp Belrsih dan 

Selhat  Su lbtelma  2 Hidu lp Belrsih dan Selhat di Selkolah  delngan  Pelmbellajaran  ke ldua.  

Kelmuldian  Gulrul melminta siswa nya u lntu lk melmbacakan telks yang ada dibu lkul celtak 

didelpan kellas, dan su ldah banyak yang be lrani me lngangkat tangannya u lntu lk me lmbaca 

keldelpan disitu llah gu lrul bisa mellihat bagaimana motivasi melmbaca siswanya. 

Kelmuldian gulrul melmbagi 4 kellompok. Seltellah itul gulrul melmbagikan seltiap ke llompok 

satu l meldia dan be lbelrapa kartu l pelrtanyaan u lntu lk seltiap meldia yang dibagikan, yang 

akan disu lsuln pada se lbulah meldia pulzzlel yang belrantakan telrselbult. Seltiap kellompok 

akan belkelrja sama dalam me lnyulsuln pulzzlel telrselbult delngan selnang hati, U lntu lk 

melngulji pelmahaman gu lrul melmbagikan kelrtas LKPD u lntulk diisi selcara individu l, hal 
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telrselbult gulnanya u lntu lk gulrul mellihat apakah siswanya paham mate lri delngan baik 

karelna matelri telrselbult ada didalam selbulah pelrmainan pulzzlel telrselbult, dan be llajar pun 

melnjadi melnyelnangkan dan motivasi melmbaca siswa makin meningkat. Se ltellah  itul  

dilanju ltkan  delngan lelmbar angkelt,  lalu l  pelnelliti  melmbimbing  siswa  

melnyimpu llkan matelri pellajaran yang tellah di ajarkan hari ini. 

Belrikult adalah hasil pe lngamatan u lntu lk seltiap su lbjelk mellaluli  Pe lnelrapan  

Pelmbellajaran  makel a mach pada sikluls II 

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Pada Setiap Indikator Motivasi Dengan 

Menggunakan Pembelajaran make a match Pada Siklus II 

No Nama siswa Skor Rata-rata Keterangan 

1 A1 25 96,15 Baik sekali  

2 A2 19 73,07 Lemah  

3 A3 18 69,23 Lemah  

4 A4 24 92,30 Baik sekali 

5 A5 25 96,15 Baik sekali 

6 A6 26 100 Baik sekali 

7 A7 26 100 Baik sekali 

8 A8 26 100 Baik sekali 

9 A9 26 100 Baik sekali 

10 A10 22 84,61 Baik  

11 A11 26 100 Baik sekali 

12 A12 25 96,15 Baik sekali 

13 A13 25 96,15 Baik sekali 

14 A14 25 96,15 Baik sekali 
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15 A15 24 92,30 Baik sekali 

16 A16 25 96,15 Baik sekali 

17 A17 26 100 Baik sekali 

18 A18 25 96,15 Baik sekali 

19 A19 24 92,30 Baik sekali 

20 A20 26 100 Baik sekali 

21 A21 26 100 Baik sekali 

22 A22 26 100 Baik sekali 

23 A23 26 100 Baik sekali 

24 A24 25 96,15 Baik sekali 

25 A25 25 96,15 Baik sekali 

26 A26 26 100 Baik sekali 

27 A27 26 100 Baik sekali 

28 A28 26 100 Baik sekali 

29 A29 26 100 Baik sekali 

30 A30 26 100 Baik sekali 

31 A31 25 96,15 Baik sekali 

32 A32 26 100 Baik sekali 

33 A33 26 100 Baik sekali 

34 A34 19 73,07 Lemah  

35 A35 26 100 Baik sekali 

36 A36 26 100 Baik sekali 

37 A37 25 96,15  

 Jumlah  938 

 Rata-rata 91,89 

 kategori Baik Sekali 

 

Dari hasil analisis data angkelt motivasi bellajar pelselrta didik pada tabell 4.8 

Melmbu lktikan bahwa motivasi bellajar pelselrta didik melnggulnakan mode ll makel a 
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match delngan meldia pulzzlel mengalami peningkatan yaitu pada siklu ls II me lmpelrolelh 

nilai rata-rata 91,89  delngan katelgori baik sekali. 

d. Tahap Relflelksi 

Tahap relflelksi dilaksanakan se ltellah pellaksanaan tindakan siklu ls II 

belrakhir. Kelgiatan ini dilaku lkan ulntu lk melngeltahuli apakah tindakan yang 

tellah dilaku lkan pada prosels kelgiatan bellajar melngajar pada siklu ls II 

melngalami pelningkatan dibandingkan siklu ls I. Hasil relflelksi siklu ls II 

dipelrolelh hasil selbagai belrikult:  

1. Gulrul tellah melmbelrikan motivasi kelpada siswanya agar siswanya rajin 

bellajar dan sellalul melndelngarkan pelnjellasan dari gu lrulnya. 

2. Gulrul tellah melnjellaskan tu ljulan dan matelri yang akan dipe llajari, 

mellakulkan apelrselpsi dan motivasi. 

3. Siswa tidak ribult pada saat pelmbagian kellompok, meldia, kartu l soal dan 

LKPD. 

4. Selmula kellompok dapat melmprelselntasikan hasil disku lsinya.  

5. Siswa me lmpelrhatikan matelri yang dibe lrikan gulrul selcara optimal.  

6. Siswa mampu l melnjawab pelrtanyaan yang dibe lrikan rata-rata pelselrta 

didik su ldah melmahami matelri yang dibe lrikan olelh gulrul.  

7. Selbagian belsar pelselrta didik su ldah belrani belrtanya, me lnjawab, aktif 

dalam prosels pelmbellajaran belrlangsu lng dan mampu l melmprelselntasikan 
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hasil disku lsi kellompok.  

8. Pelselrta didik su ldah mampu l mellakulkan pelngamatan u lntu lk me lnelmulkan 

masalah dan pelselrta didik suldah mampu l melnyimpu llkan matelri yang 

tellah disampaikan. 

Pelnelrapan mode ll makel a match melnggu lnakan meldia Pulzzlel selcara optimal 

delngan mellibatkan se llulrulh pelselrta didik selcara aktif dapat me lningkatkan motivasi 

melmbaca, dan kelaktifan pelselrta didik dalam prose ls pelmbellajaran. Belrdasarkan hasil 

relflelksi siklu ls II yang te llah diu lraikan di atas bahwa prosels pelmbellajaran pada siklu ls 

II lelbih baik dari siklu ls I. pada siklu ls II ini selmu la hal yang te llah direlncanakan pada 

tahap pelrelncanaan te llah belrjalan dan telrlaksana delngan baik, hasil be llajar dan 

motivasi melmbaca pelselrta didik julga melningkat dalam pelmbellajaran Bahasa 

Indonelsia mellaluli pelnelrapan modell makel a match delngan melnggulnakan me ldia 

pulzzlel. Delngan delmikian, sikluls dibelrhelntikan karelna su ldah melncapai indikator 

kelbelrhasilan, lelmbar aktivitas gu lrul dan siswa belselrta lelmbar angkelt su ldah me lncapai 

katelgori sangat baik, maka tidak dilaku lkan siklu ls belrikultnya. 

4. Pembahasan dan Analisis Hasil Penelitian 

a. Aktivitas gu lrul sellama prosels pelmbellajaran mellalu li modell pelmbellajaran 

makel a mach.  

  Ulntu lk  melmpelrolelh  data  dalam  pe lnellitian  ini,  pe lnullis tidak  hanya  be lkelrja  

selndiri  namu ln  adanya  bantulan selorang gu lru l pelngamat ulntu lk melngamati aktivitas 
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gulrul. Pelngamatan aktivitas gu lrul dalam melngellola pelmbellajaran  dilaku lkan  ole lh  

wali  kellas  II  yaitu l  ibu l Darmawati,SPd hasil pe lnellitian dari aktivitas gu lrul dalam 

melningkatkan motivasi me lmbaca dan hasil bellajar di te lma 5 Hidu lp Belrsih dan Se lhat 

pada pelmbellajaran satu l dan tiga mellaluli modell Pelmbellajaran makel a mach  sellama  

dula  siklu ls melngalami pelningkatkan. Hal ini dapat dilihat dari skor pe lrolelhan siklu ls I 

yaitu l 77,17 dalam kate lgori baik, seldangkan siklu ls   II   yaitu l   89,13  dalam   kate lgori   

baik   selkali 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Aktivitas Guru 

Mellakulkan  pelrbaikan  dalam  seltiap  aspelk  yang ku lrang pada siklu ls I adalah 

salah satu l faktor yang dapat me lnye lbabkan  pelningkatkan  aktivitas  gu lrul.  Me llakulkan 

pelrbaikan dalam se ltiap aspelk kulrang pada siklu ls I, selpelrti melngiku lt selrtakan  siswa  

ulntu lk  lelbih  telrtarik  te lrhadap pelmbellajaran  se lrta   me lmbelri   arahan   mellaksanakan 

langkah-langkah  pe lmbellajaran makel a mach delngan lelbih jellas. Data te lrselbult 
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melnulnju lkkan bahwa ke lgiatan pelngelrjaan dalam me lnggulnakan  modell   pelmbellajaran 

makel a mach  pada te lma 5 Hidu lp Belrsih dan Selhat  pada  pelmbellajaran  satu l  dan  

dua melngalami  pe lningkatkan  dari  siklu ls  I  sampai  siklu ls  II. Aktivitas  gu lru l  

dalam  mellaksanakan  pe lmbellajaran  pada ke lgiatan awal, ke lgiatan inti dan ke lgiatan 

pelnultulp su ldah telrelalisasi  selsulai  delngan  relncana  yang  tellah  disulsuln  pada RPP-1 

dan RPP-2. 

b. Aktivitas  siswa  se llama  prosels  pelmbellajaran  makel a mach.  

 Pelngamatan  aktivitas  siswa  dalam  pe lngellolaan pelmbellajaran  dilaku lkan  

olelh  telman  seljawat  yaitu l Yulri Ulsmawarni.  Hasil  dari  aktivitas  siswa  pada siklu ls 

I dan siklu ls II su ldah me lnulnju lkkan adanya pelningkatkan.  Hal  ini  telrlihat  je llas  dari  

hasil  analisis tingkat  aktivitas  siswa  u lntu lk  siklu ls  I  belrada  pada kate lgori  cu lkulp  

delngan  nilai  rata-rata  66,66  dan  sikluls  II be lrada  pada  kate lgori  ku lrang  se lkali  

delngan  nilai  rata-rata  88,54 

 

Gambar 4.2 Grafik aktivitas Siswa 
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     Sikluls I aktivitas siswa masih te lrlihat ku lrang selpelrti kulrang  me lndelngar  

motivasi yang diajarkan gu lrul dalam selbu lah pelmbellajaran,  siswa ku lrang  

melndelngarkan  pe lnjellasan  tu ljulan  pelmbellajaran, siswa masih ku lrang foku ls dalam 

pelmbellajaran selhingga kelgiatan  bellajar  melngajar  jadi  te lrganggu l,  akan  te ltapi 

aktivitas  siswa  me lngalami  pelrulbahan  pada  siklu ls  II yaitu l siswa su ldah me lndelngar 

motivasi dan tuljulan pelmbellajaran delngan baik, se lhingga dapat melnyimpu llkan  matelri  

delngan  baik,  suldah  ada  yang ingin  be lrtanya  jawab  dan  tampil  di  delpan  kellas. 

Belrdasarkan paparan diatas me lnulnju lkkan bahwa adanya pe lningkatan  aktivitas  siswa  

mellaluli  modell  pelmbellajaran makel a mach  di  kellas  II  MIN  14  Acelh Sellatan. 

 

c. Motivasi melmbaca   siswa   sellama   prosels   pelmbellajaran Makel a match 

Dalam  mellihat  pe lningkatkan  motivasi  me lmbaca  siswa mellalu li  modell  

pelmbellajaran  makel a match  di kellas II MIN 14 Ace lh Sellatan,  pe lnelliti  

melnggulnakan  me ldia pulzzlel selbagai  bahan  pe lrangkat pelmbellajaran  yang  dimana 

meldia  telrselbult diiringi  de lngan  lelmbar  LKPD  yang su ldah telrisi dan disu lsuln 

delngan belnar telrselbult. Pelmelriksaan   ataul   pelnelntu lan   beltull   salahnya   jawaban 

dapat  melmbantu l  siswa  me lnjadi  telrmotivasi  dalam me lmbaca apabila  jawaban  

beltull  melrelka  akan  be lrtelriak horay dan me lndapatkan telpulk tangan dari te lman 

kellompok lainnya. Akan te ltapi pelnggulnaan  mode ll  pelmbellajaran ini dapat  dikatakan  
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tulntas apabila  siswa  su ldah  melmelnulhi  krite lria  keltulntasan minimu lal yang tellah 

diselpakati di selkolah. 

Rata-rata peningkatan motivasi membaca  siswa  pada  siklu ls  I  ada 62,16 pada  

telma  5 Hidu lp Belrsih dan Se lhat di Rulmah pada pelmbellajaran satu l ulntu lk sikluls satu l 

kulrangnya telrmotivasi, maka dari itu l pelnelliti mellakulkan pelnellitian  lagi  pada  siklu ls  

II  ulntu lk  melngeltahuli  seljaulh mana motivasi melmbaca siswa belrikultnya. 

 

Gambar 4. 3 Grafik Motivasi Membaca Siswa 

Pada  siklu ls  II  ini  te lrjadi  pelningkatan  motivasi  me lmbaca yang sangat 

pelsat yaitul 91,89 dari paparan diatas yang me lnu lnju lkkan  bahwa  adanya  pe lningkatan 

keltulntasan motivasi  melmbaca  siswa  me llaluli  mode ll  pelmbellajaran  makel a match  

dalam  telma  5  Hidu lp Belrsih dan Selhat dise lkolah  su lbtelma 2  pelmbellajaran  dua  

dikellas  II  MIN 14 Ace lh Sellatan. Hal ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara 

motivasi membaca dan hasil belajar sangatlah kuat, jika siswanya rajin membaca 

maka hasil belajarnya pun akan meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan  hasil  pelnelltian  dan  hasil  analisis  data,  pe lnu llis dapat 

melnyimpu llkan bahwa: 

a. Aktivitas gu lrul dalam kelgiatan bellajar melngajar delngan melnggulnakan  mode ll  

pelmbellajaran  makel a match pada  telma  5 Hidu lp Belrsih dan Se lhat pada  

sulbtelma 1 dan sulbtelma 2, yaitu l Hidulp Belrsih dan Selhat di Rulmah dan Hidu lp 

Belrsih dan Se lhat di Selkolah di  pelmbellajaran  satu l  dan  dua  di  ke llas  II  

MIN  14 Ace lh  Sellatan pada  siklu ls  I  se lbelsar  77,17 dalam  kate lgori baik  

dan  pada  siklu ls  II  melngalami  pelningkatan  se lbanyak 89,13 pada kate lgori 

baik sekali. 

b. Aktivitas siswa dalam ke lgiatan bellajar me lngajar delngan melnggulnakan  mode ll  

pelmbellajaran  makel a match pada  telma  5 Hidu lp Belrsih dan Se lhat pada  

sulbtelma 1 dan sulbtelma 2, yaitu l Hidulp Belrsih dan Selhat di Rulmah dan Hidu lp 

Belrsih dan Se lhat di Selkolah di  pelmbellajaran  satu l  dan  dua  di  ke llas  II  

MIN  14 Ace lh  Sellatan pada  siklu ls  I  se lbelsar  66,66 dalam  katagori cu lkulp,  

dan  pada  siklu ls  II  melngalami  pelningkatan  se lbelsar  88,54 pada kate lgori 

baik selkali. 
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c. Motivasi  melmbaca siswa  dalam  ke lgiatan  bellajar  melngajar de lngan  

melnggulnakan  mode ll  pelmbellajaran makel a match pada  telma  5 Hidu lp
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Belrsih dan Se lhat pada  su lbtelma 1 dan sulbtelma 2, yaitu l Hidulp Belrsih dan 

Selhat di Rulmah dan Hidu lp Belrsih dan Selhat di Selkolah di  pelmbellajaran  satul  

dan  dua di  kellas  II  MIN  14 Ace lh  Sellatan pada sikluls I selbelsar 62,16 

dalam katagori  lemah,  dan  pada  siklu ls  II  me lngalami  pelningkatan selbelsar 

91,89  pada katelgori baik selkali. 

B. Saran 

Belrdasarkan  hasil  pe lnellitian  yang  te llah  dilaku lkan dalam  u lpaya  

melningkatkan  mu ltu l  pelndidikan  pelrlul dikelmu lkakan saran selbagai belrikult: 

a. Selbaiknya    pe lmbellajaran    me llalu li    mode ll    pelmbellajaran makel a match 

pada  telma  5 Hidu lp Belrsih dan Selhat pada  su lbtelma 1 dan su lbtelma 2, yaitu l 

Hidulp Belrsih dan Se lhat di Rulmah dan Hidu lp Belrsih dan Selhat di Se lkolah di  

pelmbellajaran  satu l  dan  dua dapat  me lmbawa  dampak  positif  te lrhadap  

aktivitas  me lngajar gu lrul  dan  aktivitas  be llajar  siswa  se lhingga  dapat 

melningkatkan motivasi me lmbaca selrta hasil bellajar siswa. 

b. Pelmbellajaran  me llaluli  modell  pelmbellajaran  makel a match  pada  te lma  5 

Hidulp Belrsih dan Se lhat pada  su lbtelma 1 dan su lbtelma 2, yaitu l Hidu lp Belrsih 

dan Selhat di Ru lmah dan Hidu lp Belrsih dan Selhat di Selkolah di  pelmbellajaran  

satu l  dan dua dapat me lningkatkan kelmampulan gulru  dalam me lngellola 

pelmbellajaran, diharapkan gu lrul dapat me lnggulnakan modell pelmbellajaran  

makel a match ulntu lk  melningkatkan mu ltul  kulalitas  pelndidikan  khulsulsnya  
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dalam  pelmbellajaran Bahasa Indonelsia. 

c. Diharapkan   gu lrul   dapat melnggulnakan   be lrbagai   macam modell  dan  

meldia  pelmbellajaran  yang  se lsulai  delngan  matelri pada  te lma  5 Hidulp Belrsih 

dan Selhat pada  su lbtelma 1 dan su lbtelma 2, yaitu l Hidulp Belrsih dan Se lhat di 

Rulmah dan Hidu lp Belrsih dan Selhat di Selkolah di pelmbellajaran satu l dan dua, 

selhingga motivasi me lmbaca siswa me lnjadi me lningkat dan hasil bellajar siswa 

julga dapat melningkat. 

d. Diharapkan  kelpada  pelmbaca  agar  hasil  pe lnellitian  me lnjadi bahan  

masulkan  dalam  ulsaha  melningkatkan  mu ltul pelndidikan  di  masa  yang  akan  

datang.  Selrta  indikator  yang ada hanya se lbagai acu lan saja. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Keputusan dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry 
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Lampiran 2: Surat Izin Melakukan Penelitian dari Dekan 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari MIN 14 Aceh 

Selatan 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Lulus Plagiasi 
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Lampiran 5: Surat Izin Melakukan Validasi Instrumen Skripsi Oleh Dosen Ahli 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Oleh Dosen Ahli 

 

                                  LEMBAR VALIDASI UNTUK SISWA 
 
                         Satuan Pendidikan : MIN 14 Aceh Selatan                   

Tema 5 : Hidup Bersih dan Sehat  

Kelas : II 

                                  Peneliti : Syinta Bella Asmara 
                     
                    Nama Validator : Silvia Sandi Wisuda Lubis, M.Pd 
 

A.  Pengantar 
 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoeh penilaian Bapak/Ibu 

pernyataan terhadap angket yang telah saya buat. Saya ucapkan terima kasih atas 

kesediaan Bapak/Ibu yang menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 
 

B.  Petunjuk 

1. Sebagai pedoaman untuk mengisi tabel angket yang perlu 

diperhatikan antara lain: 

a.Validasi isi 
 
 

Angket sesuai dengan motivasi membaca pada siswa 

 

b. Konstruksi 
 
 

                Berilah tanda ceklis (√) pada setiap kolom nilai yang sesuai dengan 

penilaian 

bapak/ibu. 
 

Validasi Isi Validasi Konstruksi 

V = Valid SDP= Sangat Mudah Dipahami 

CV = Cukup Valid DP= Dapat Dipahami 

KV = Kurang Valid KP= Kurang Dapat Dipahami 

TV= Tidak Valid TDP= Tidak Dapat Dipahami 
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C.  Penilaian terhadap validasi isi dan konstruksi 
 
 

No.  Validasi Isi Validasi Konstruksi 

V CV KV TV SDP DP KP TDP 

1. √     √   

2. √     √   

3. √     √   

4. √     √   

5. √     √   

6. √     √   

7. √     √   

8. √     √   

9. √     √   

10. √     √   

 

D.  Kritik dan Saran Validator 
 
 
 
  Sudah bisa dilanjutkan sesuai dengan catatan perbaikan sebelumnya. 

 
 
 
 
 
 

 

                                                                      Banda Aceh, 15 Januari 2024 
 

        Validator 

 

  

 

                                      

 (Silvia Sandi Wisuda Lubis, M.Pd) 
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Lampiran 7: RPP Siklus I 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 14 Aceh Selatan 

Kelas / Semester  :  2 / 2 

Mata pelajaran             : Bahasa Indonesia 

Tema                           : Hidup Sehat dan Bersih 

Sub Tema 1                 : Hidup Sehat dan Bersih di Rumah 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi waktu          : 1 Hari 

Hari/Tgl Pelaksanaan : Kamis 18 Januari 2024 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DAN INDIKATOR 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati teks bacaan “Hidup Bersih dan Sehat”, siswa dapat 

menyebutkan tata tertib yang berlaku ketika makan di rumah dengan 

percaya diri. 

2. Dengan memperhatikan gambar, siswa dapat menirukan tata tertib di 

rumah dengan disiplin. 

3. Dengan memperhatikan gambar, siswa dapat mengidentifikasi berbagai 

bentuk kegiatan sehari-hari di rumah dengan cermat. 

4. Dengan menyanyikan lagu "Makan Jangan Bersuara", siswa dapat 

menyebutkan aturan makan dengan cermat. 

5. Dengan menyelesaikan media puzzle siswa dapat menyelesaikan soal 

terkait dengan materi hari ini. 

 

 

D. MATERI 

1. Aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-harl  di rumah. 

Kompetensi Indikator 

3.4 Menenetukan kosakata dan konsep 

tentang lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat di lingkungan 

sekitar serta cara menjaga kesehatan 

lingkungan dalam Bahasa Indonesia 

atau bahasa daerah melalui teks 

tulis, lisan, visual, dan/atau 

eksplorasi lingkungan 

3.4.1  Memahami bagaimana penerapan 

menjaga hidup bersih dan sehat dalam 

kehidupan dirumah. 3.4.2 Mengidentifikasi 

berbagai kegiatan di lingkungan sekitar. 

 

4.4 Menyajikan penggunaan kosakata 

bahasa Indonesia yang tepat atau bahasa 

daerah hasil pengamatan tentang 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat di lingkungan sekitar serta cara 

menjaga kesehatan lingkungan dalam 

bentuk teks tulis, lisan, dan visual. 

4.4.1 Menjelaskan pengamatan tentang 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat 

di lingkungan sekitar serta cara menjaga 

kesehatan lingkungan. 
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2. Menyanylkan  lagu. 

 

E. Metode : Permainan,  penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, 

Diskusi dan Ceramah 

F. Model         : Make a match 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokas

i 

Waktu 

Pendahul

uan 

1. Guru memberikan salam dan siswa menjawab salam. 

2. Kemudian dilanjutkan dengan do‟a dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan 

mengabsen. 

4. Guru menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

„‟Hidup Bersih Dan sehat di Rumah” 

5. Guru mengulang sedikit materi sebelumnya. 

15 

menit 

Inti Kegiatan Pembelajaran  

Ayo megamati 

6. Guru membentuk siswa kedalam kelompok antara 8-9 

siswa. 

7. Guru memberikan penjelasan materi hidup bersih dan 

sehat dirumah 

8. Guru meminta siswa untuk mengamati teks visual yang 

ada dibuku siswa. 

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

tanya jawab yang sudah diamati oleh siswa mengenai 

hidup bersih dan sehat dirumah. 

10. Selesai tanya jawab, guru menyiapkan satu set media 

puzzle dan memperkenalkan media tersebut kepada 

siswa. 

11. Guru membagikan media puzzle tersebut kepada ke 

empat kelompok yang sudah dibagi siswanya, setiap 

kelompok mendapatkan satu set media puzzle beserta 

kartu soal. 

12. Pada media puzzle tersebut sudah terdapat gambar-

gambar disamping huruf yang akan disusun sempurna, 

140 

Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokas

i 

Waktu 

meskipun siswa sudah melihat gambar yang tertera di 

media tersebut siswa tetap harus menyelesaikan 

pertanyaan. 

13. Guru mengacak  susunan puzzle dengan sisi jawaban 

pada potongan puzzle  

14. Siswa mengocok kartu soal agar kartu dapat diambil 

secara acak.  

15. Satu perwakilan setiap kelompok dapat mengambil 

kartu soal yang telah diacak dan membacakan 

pertanyaan satu persatu. 

16. Anggota kelompok lainnya berdiskusi memikirkan dan 

mencari jawaban pada potongan puzzle. 

17. Siswa menempatkan potongan puzzle yang memuat 

jawaban dari kartu soal yang sesuai dengan gambar 

yang didapat pada papan puzzle. 

18. Langkah mengambil kartu soal sampai dengan 

menempatkan puzzle jawaban dilakukan siswa secara 

bergantian hingga kartu soal terakhir.  

19. Untuk mengetahui ketepatan pilihan jawaban, 

dilakukan dengan cara mencocokkan gambar tersebut 

dengan huruf yang sudah disusun secara sempurna. 

Gambar dan huruf akan tersusun dengan sempurna bila 

pemilihan jawaban sesuai dengan kartu soal. 

20. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik dan 

menjelaskan intruksi pengerjaan LKPD. 

21. Guru mengontrol peserta didik dalam pengerjaan LKPD  

22. Setelah selesai siswa bertukar LKPD yang telah selesai 

di isi dengan kelompok yang lain 

23. Siswa dan guru memeriksa LKPD secara bersama-sama 

24. Siswa diminta kembali ke tempat masing-masing. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokas

i 

Waktu 

Penutup 25. Siswa menyimpulkan materi yangtelah dipelajari hari 

ini.  

26. Guru memberikan penguatan kembali  

27. Guru bertanya tentang pendapat peserta didik mengenai 

kegiatan pembelajaran hari ini apakah menyenangkan? 

28. Menutup pembelajaran dnegan mengingatkan peserta 

didik untuk belajar dirumah dan tentang pertemuan 

selanjutnya 

29. Mengakhiri pembelajaran dengan meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa 

30. Guru berpamitan dengan mengucapkan salam 

15 

menit 

 

 

 

H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut: 

 

A. Teknik Penilaian 

1. Penilaian sikap : Observasi 

2. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja  

B. Instrumen Penilaian  

1. Penilaian sikap 

 

Petunjuk : Berilah tanda (√) pada sikap setiap peserta didik yang terlihat 
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No 

 

Nama 

Aspek sikap yang dinilai  

Catatan 

guru 

Disiplin  Tanggung Jawab 

BT MT MB  SM BT MT MB SM 

1 Aqil          

2 Bilal          

3 Qalil           

4 Nail           

5 Syibran           

 

 

Keterangan : 

BT : Belum Terlihat,  Skor = 1 

MT : Mulai Terlihat,   Skor = 2 

MB : Mulai Membudaya,  Skor = 3 

SM : Sangat Membudaya,  Skor = 4 

 

2. Penilaian pengetahuan 

 

Beri tanda centang (√  sesuai pencapaian siswa. 

 

 

Kriteria 

Sangat Baik Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 
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1.Kemampuan 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

dirumah  

 

2.Kemampuan 

untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 

Siswa mampu 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

dirumah 

 

 

Siswa mampu 

untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 

Siswa mampu 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

dirumah 

 

 

Siswa mampu 

untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 

Siswa mampu 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

dirumah 

 

 

Siswa mampu 

untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 

Siswa belum 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

dirumah 

 

 

Siswa belum 

mampu untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 
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3. Penilaian Keterampilan  

 

 

Kriteria 

Sangat Baik Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

1.Menyanyik

an lagu 

makan 

jangan 

bersuara serta 

menunjukkan 

tata tertib 

dirumah 

kedepan 

kelas.  

Sangat 

mampu 

Menyanyik

an lagu 

makan 

jangan 

bersuara 

serta 

menunjukk

an tata 

tertib 

dirumah 

kedepan 

kelas.  

Mampu 

Menyanyik

an lagu 

makan 

jangan 

bersuara 

serta 

menunjukk

an tata 

tertib 

dirumah 

kedepan 

kelas.  

Hanya 

mampu 

Menyanyik

an lagu 

makan 

jangan 

bersuara 

serta 

menunjukk

an tata 

tertib 

dirumah 

kedepan 

kelas.  

Belum 

mampu 

Menyanyik

an lagu 

makan 

jangan 

bersuara 

serta 

menunjukk

an tata 

tertib 

dirumah 

kedepan 

kelas. 

 

 

 

I. SUMBER DAN MEDIA  

1. Buku Siswa Tema : Hidup Sehat dan Bersih Kelas II (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Media Puzzle 

 

   

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

118 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

apakah yang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar berikut. Tuliskan kedalam kolom yang telah tersedia mengenal 

kegiatan apakah yang dilakukan pada gambar mengenai hidup bersih dan sehat di 

Tema 5 : Hidup Bersih dan Sehat 

SubTema 1: Hidup Bersih dan Sehat di Rumah 

Kelas/Semester  : II/Genap 

 

Kelompok : 

Anggota    : 

1. 

2 

3. 

4. 
 

 
Peserta didik dapat menuliskan dan menerapkan hidup 

bersih dan sehat dirumah dengan baik dan benar. 

 

 

 

Capaian Pembelajaran 

1. Dengan mengamati buku siswa, siswa dapat menyebutkan tata tertib yang 

berlaku ketika makan dirumah dengan baik dan benar. 

2. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi 

berbagai bentuk kegiatan sehari-hari dirumah dengan cermat. 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

1. Bacalah LKPD berikut dengan cermat 

2. Dengarkan penjelasan gurumu sebelum mengerjakan 

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menyelesaikan masalah 

4. Jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKPD, tanyakan pada gurumu  

5. Kumpulkan hasil kerja kelompok pada guru sebagai penilaian keterampilan 

unjuk kerja 

Petunjuk Pengerjaan 
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sekolah sesuai dengan gambar. 
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Jawaban LKPD Siklus I 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Menyapu Rumah 

Mencuci  Tangan Dengan 

Sabun 

Membersihkan kaca 

Mengepel Lantai 
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Lampiran 8: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
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Lampiran 9: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
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Lampiran 10 kisi-kisi rubrik angket siklus 1 

 

Kisi-kisi angket motivasi membaca kelas 2 Tema 5 Hidup Bersih dan Sehat , 

subtema 1 Hidup Bersih dan Sehat di rumah pembelajaran 1 dan 2 

 

Nama                : 

Kelas/Semester : 

 

Petunjuk Penelitian 

 

Berikan tanda cheklist, pada kolom Ya jika deskripsi yang diberikan sesuai 

dengan kondisi anda. Jika tidak berikan cheklist pada kolom Tidak. 

 

No Soal Angket Ya Tidak 

1. Saya mampu menunjukkan minat membaca saya 

didepan kelas maupun dibangku masing-masing 
√  

2. Saya merasa senang saat membaca √  

3.  Saya mengisi waktu luang saya dengan membaca 

buku 
√  

4. Saya mulai menyukai buku bacaan, dan saya sering 

untuk membacanya, dan mengajak teman saya untuk 

membaca. 

√  

5. Saya menyukai pembelajaran dengan adanya 

permainan 
√  

6. Saya tidak menyukai permainan puzzle yang banyak 

bacaannya. 

 √ 

7. Saya  menyukai permainan susun huruf dengan kata 

(puzzle) 
√  

8. Saya tidak menyukai permainan mencari atau 

mencocokkan pasangan dan menyelesaikan soal pada 

sebuah puzzle (make a match dan puzzle) 

 √ 

9.  Menurut saya permainan puzzle adalah permainan 

yang sangat mudah untuk dimainkan 
√  

10. Menurut saya dengan adanya media puzzle membaca 

menjadi menyenangkan. 
√  

11. Saya menyukai media puzzle karena membuat  minat 

membaca saya menjadi bertambah 
√  

12. Menurut saya dengan adanya media puzzle 

sekarang saya menyukai membaca. 

√  

13. Saya merasa dengan adanya media puzzle belajar 

menjadi menyenangkan. 
√  
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Lampiran 11 : RPP Siklus II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 14 Aceh Selatan 

Kelas / Semester  :  2 / 2 

Mata pelajaran             : Bahasa Indonesia 

Tema                           : Hidup Sehat dan Bersih 

Sub Tema 2               : Hidup Sehat dan Bersih di Sekolah 

Pembelajaran  : 2 

Alokasi waktu          : 1 Hari 

Hari/Tgl Pelaksanaan : Senin 22 Januari 2024 

 

A .KOMPETENSI INTI 

3. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

4. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 

guru. 

5. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah. 

6. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati teks bacaan “Hidup Bersih dan Sehat”, siswa dapat 

menyebutkan tata tertib yang berlaku disekolah dengan percaya diri. 

2. Dengan memperhatikan gambar, siswa dapat mengidentifikasi berbagai 

bentuk kegiatan sehari-hari di sekolah dengan cermat. 

3. Dengan menyelesaikan media puzzle siswa dapat menyelesaikan soal 

terkait dengan materi hari ini. 

 

 

D. MATERI 

1. Aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari  di sekolah. 

 

 

E. PENDEKATAN & METODE 

Kompetensi Indikator 

3.3 Menenetukan kosakata dan konsep 

tentang lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat di 

lingkungan sekitar serta cara 

menjaga kesehatan lingkungan 

dalam Bahasa Indonesia atau bahasa 

daerah melalui teks tulis, lisan, 

visual, dan/atau eksplorasi 

lingkungan 

3.4.1  Menjelaskan bagaimana penerapan 

menjaga hidup bersih dan sehat dalam 

kehidupan disekolah. 

3.4.2 Menuliskan bagaimana cara menjaga 

hidup sehat disekolah 

 

4.4 Menyajikan penggunaan kosakata 

bahasa Indonesia yang tepat atau bahasa 

daerah hasil pengamatan tentang 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat di lingkungan sekitar serta cara 

menjaga kesehatan lingkungan dalam 

bentuk teks tulis, lisan, dan visual. 

4.4.1 Menceritakan kembali pengamatan 

tentang lingkungan sehat dan lingkungan 

tidak sehat di lingkungan sekitar serta cara 

menjaga kesehatan lingkungan. 
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Pendekatan  : Scientific 

 

F. Metode : Permainan,  penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ceramah 

G. Model         : Make a match 

 

 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokas

i 

Waktu 

Pendahul

uan 

1. Guru memberikan salam dan siswa 

menjawab salam. 

2. Kemudian dilanjutkan dengan do‟a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

dengan mengabsen. 

4. Guru menginformasikan tema yang akan 

dibelajarkan „‟Hidup Bersih Dan sehat di 

Sekolah” 

5. Guru mengulang sedikit materi sebelumnya 

 

15 

menit 

Inti Kegiatan Pembelajaran  

Ayo megamati 

 

6. Guru membentuk siswa kedalam kelompok 

antara 4-6 siswa. 

7. Guru memberikan penjelasan materi hidup 

bersih dan sehat di sekolah. 

8. Guru meminta siswa untuk mengamati teks 

visual yang ada dibuku siswa. 

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk tanya jawab yang sudah diamati oleh 

siswa mengenai hidup bersih dan sehat di 

sekolah. 

10. Selesai tanya jawab, guru menyiapkan satu 

set media puzzle dan memperkenalkan 

media tersebut kepada siswa. 

11. Guru membagikan media puzzle tersebut 

kepada ke empat kelompok yang sudah 

dibagi siswanya, setiap kelompok 

mendapatkan satu set media puzzle beserta 

kartu soal. 

140 

Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokas

i 

Waktu 

12. Guru mengacak  susunan puzzle dengan sisi 

jawaban pada potongan puzzle menghadap 

keatas kepada setiap kelompok.  

13. Siswa mengocok kartu soal agar kartu dapat 

diambil secara acak.  

14. Satu perwakilan setiap kelompok dapat 

mengambil kartu soal yang telah diacak dan 

membacakan pertanyaan satu persatu. 

15. Anggota kelompok lainnya berdiskusi 

memikirkan dan mencari jawaban pada 

potongan puzzle. 

16. Siswa menempatkan potongan puzzle yang 

memuat jawaban dari kartu soal yang 

didapat pada papan puzzle. 

17. Langkah mengambil kartu soal sampai 

dengan menempatkan puzzle jawaban 

dilakukan siswa secara bergantian hingga 

kartu soal terakhir.  

18. Untuk mengetahui ketepatan pilihan 

jawaban, dilakukan dengan cara membalik 

susunan puzzle pada papan puzzle yang 

kosong. Gambar akan tersusun dengan 

sempurna bila pemilihan jawaban sesuai 

dengan kartu soal. 

19. Guru membagikan LKPD kepada peserta 

didik dan menjelaskan intruksi pengerjaan 

LKPD. 

20. Guru mengontrol peserta didik dalam 

pengerjaan LKPD  

21. Setelah selesai siswa bertukar LKPD yang 

telah selesai di isi dengan kelompok yang 

lain 

22. Siswa dan guru memeriksa LKPD secara 

bersama-sama. 

23. Siswa diminta kembali ke tempat masing-

masing. 

 

Penutup 24. Siswa menyimpulkan materi yangtelah 

dipelajari hari ini.  

25. Guru memberikan penguatan kembali  

26. Guru bertanya tentang pendapat peserta 

didik mengenai kegiatan pembelajaran hari 

ini apakah menyenangkan? 

15 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokas

i 

Waktu 

27. Menutup pembelajaran dnegan 

mengingatkan peserta didik untuk belajar 

dirumah dan tentang pertemuan selanjutnya 

28. Mengakhiri pembelajaran dengan meminta 

ketua kelas untuk memimpin doa 

29. Guru berpamitan dengan mengucapkan 

salam 

 

 

 

I. PENILAIAN 

 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian sebagai berikut:  

 

 

A. Teknik Penilaian 

1. Penilaian sikap : Observasi 

2. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 
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B. Instrumen Penilaian  

 

1. Penilaian sikap 

Petunjuk : Berilah tanda (√) pada sikap setiap peserta didik yang terlihat 

 

No 

 

Nama 

Aspek sikap yang dinilai  

Catatan 

guru 

Disiplin  Tanggung Jawab 

BT MT MB  SM BT MT MB SM 

1 Aqil          

2 Bilal          

3 Qalil           

4 Nail           

5 Syibran           

 

Keterangan : 

BT : Belum Terlihat,  Skor = 1 

MT : Mulai Terlihat,   Skor = 2 

MB : Mulai Membudaya,  Skor = 3 

SM : Sangat Membudaya,  Skor = 4 
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2. Penilaian pengetahuan 

Beri tanda centang (√  sesuai pencapaian siswa. 

 

 

Kriteria 

Sangat Baik Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Kemampuan 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

disekolah  

 

2.Kemampuan 

untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 

Siswa mampu 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

disekolah  

 

 

Siswa mampu 

untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 

Siswa mampu 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

disekolah  

 

 

Siswa mampu 

untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 

Siswa mampu 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

disekolah  

 

 

Siswa mampu 

untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 

Siswa belum 

menyebutkan 

tata tertib yang 

berlaku ketika 

makan 

disekolah  

 

 

Siswa belum 

mampu untuk 

menyelesaikan 

media puzzle 

yang berisikan 

soal. 
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3. Penilaian Keterampilan  

 

 

Kriteria 

Sangat Baik Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

1.Mengidenti

fikasi 

berbagai 

bentuk 

kegiatan 

sehari-hari 

disekolah  

Sangat 

mampu 

Mengidenti

fikasi 

berbagai 

bentuk 

kegiatan 

sehari-hari 

disekolah 

Mampu 

Mengidenti

fikasi 

berbagai 

bentuk 

kegiatan 

sehari-hari 

disekolah 

Hanya 

mampu 

Mengidenti

fikasi 

berbagai 

bentuk 

kegiatan 

sehari-hari 

disekolah 

Belum 

mampu 

Mengidenti

fikasi 

berbagai 

bentuk 

kegiatan 

sehari-hari 

disekolah. 

 

 

J. SUMBER DAN MEDIA  

1. Buku Siswa Tema : Hidup Sehat dan Bersih Kelas II (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

2. Media Puzzle 
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Tema 5 : Hidup Bersih dan Sehat 

SubTema II: Hidup Bersih dan Sehat di Sekolah 

Kelas/Semester  : II/Genap 

 

Kelompok : 

Anggota    : 

1. 

2 

3. 

4. 
 

 
Peserta didik dapat menuliskan dan menceritakan 

bagaimana cara menerapkan hidup bersih dan sehat 

dirumah. 

 

 

 

Capaian Pembelajaran 

1. Dengan teks bacaan dan mengamati gambar, siswa dapat melaksanakan 

aturan di sekolah dengan disiplin. 

2. Dengan mengamati gambar siswa dapat mengidentifikasi berbagai 

aturan yang berlaku dalam kegiatan sehari-hari dengan cermat. 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

1. Bacalah LKPD berikut dengan cermat 

2. Dengarkan penjelasan gurumu sebelum mengerjakan 

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menyelesaikan masalah 

4. Jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKPD, tanyakan pada 

gurumu  

5. Kumpulkan hasil kerja kelompok pada guru sebagai penilaian 

keterampilan unjuk kerja 

 

Petunjuk Pengerjaan 
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Amati gambar berikut. Tuliskan kedalam kolom yang telah tersedia mengenai 

bagaimana cara kita menjaga kebersihan di sekolah!  

 

 

 

Amati gambar berikut. Tuliskan 5 contoh kedalam kolom yang telah tersedia 

mengenai bagaimanakah cara kita menjaga tubuh kita agar tetap bersih dan sehat 

disekolah! 
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Lembar jawaban LKPD 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

1.  

2. 1. Mencuci tangan menggunakan sabun pada air yang mengalir. 

3. 2. Mengonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah. 

4. 3. Menggunakan toilet yang bersih dan sehat. 

5. 4. Membuang Sampah di Tempat Sampah 

6. 5. Melakukan Piket Kelas 
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Lampiran 12 : Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
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140 

Lampiran 13 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
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Lampiran 14 kisi-kisi rubrik angket siklus 2 

 

Kisi-kisi angket motivasi membaca kelas 2 Tema 5 Hidup Bersih dan Sehat , subtema 1 

Hidup Bersih dan Sehat di sekolah pembelajaran 1 dan 2 

 

Nama                : 

Kelas/Semester : 

 

Petunjuk Penelitian 

Berikan tanda cheklist, pada kolom Ya jika deskripsi yang diberikan sesuai dengan kondisi 

anda. Jika tidak berikan cheklist pada kolom Tidak. 

 

No Soal Angket Ya Tidak 

1. Saya mampu menunjukkan minat membaca saya didepan 

kelas maupun dibangku masing-masing 
√  

2. Saya merasa senang saat membaca √  

3.  Saya mengisi waktu luang saya dengan membaca buku √  

4. Saya mulai menyukai buku bacaan, dan saya sering untuk 

membacanya, dan mengajak teman saya untuk membaca. 
√  

5. Saya menyukai pembelajaran dengan adanya permainan √  

6. Saya tidak menyukai permainan puzzle yang banyak 

bacaannya. 

 √ 

7. Saya  menyukai permainan susun huruf dengan kata (puzzle) √  

8. Saya tidak menyukai permainan mencari atau mencocokkan 

pasangan dan menyelesaikan soal pada sebuah puzzle (make 

a match dan puzzle) 

 √ 

9.  Menurut saya permainan puzzle adalah permainan yang 

sangat mudah untuk dimainkan 
√  

10. Menurut saya dengan adanya media puzzle membaca 

menjadi menyenangkan. 
√  

11. Saya menyukai media puzzle karena membuat  minat 

membaca saya menjadi bertambah 
√  

12. Menurut saya dengan adanya media puzzle sekarang 

saya menyukai membaca. 

√  

13. Saya merasa dengan adanya media puzzle belajar menjadi 

menyenangkan. 
√  
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Lampiran 15 Profil Sekolah 

 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

1. Seljarah selkolah 

 Pelnellitian ini dilaku lkan di MIN 14 Ace lh  Sellatan pada kellas II tahu ln ajaran 2024. 

Lokasi pelnellitian te lrleltak di jalan T. U lmar No. 02, Delsa Gampong Padang, Ke lcamatan 

Tapaktu lan, Kabu lpateln Acelh Sellatan. Selkolah ini sangat mu ldah telrjangkau l karelna telrleltak di 

telngah kota Tapaktu lan yang belrdelkatan langsu lng delngan Taman Pala Indah yang ada 

diTapaktu lan. Leltak MIN 14 Ace lh Sellatan belrada di delkat ku lbulran Tu lan Tapa. 

2. Visi dan Misi Madrasah 

a. Visi 

„‟Ulnggu ll Dalam Prelstasi Belrakhlak dan Belrbuldaya Islami‟‟ 

b. Misi 

1. Melndidik siswa melnjadi insan yang be lrtaqwa kelpada Allah SWT 

2. Melndidik siswa u lntu lk patu lh kelpada orang tu la 

3. Melmpelrsiapkan siswa melraih prelstasi dalam pelrlombaan bidang    stu ldi dan 

kelselnian 

4. Melmpelrsiapkan siswa u lntu lk melnghafal Ju lz 30 ( Julz- Amma) 

5. Melmbiasakan siswa te ltap belrbulsana mu lslim dise lkolah dan dilu lar 

lingkulngan selkolah dan masyarakat. 

6. Melmbiasakan siswa hormat ke lpada orangtu la, gulrul dan masyarakat. 

B. Tuljulan Madrasah 

Tuljulan pelndidikan dasar adalah me lleltakkan dasar ke lcelrdasan, pelngeltahulan, 
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kelpribadian, akhlak mu llia, selrta keltelrampilan u lntu lk hidu lp mandiri dan me lngiku lti 

pelndidikan lelbih lanju lt. Melruljulk pada tu ljulan pelndidikan dasar te lrselbult, maka tu ljulan 

MIN 14 Acelh Sellatan adalah selbagai belrikult : 

- Dapat melngamalkan ajaran agama dan bu ldaya islami  me llaluli hasil pelmbellajaran 

dan kelgiatan pelmbiasaan 

- Dapat melraih prelstasi akadelmik dan non akadelmik selcara maksimal 

- Dapat mellaksanakan bu ldaya belrsih dan selhat mellaluli pelndidikan belrwawasan 

lingkulngan. 

- Dapat melnghafal Alqu lran  Julz 30 

- Melmpelrsiapkan siswa u lntu lk mellanju ltkan pelndidikan keljelnjang yang le lbih  tinggi 

Wajar 9 tahu ln  

C. Keladaan gu lrul dan Siswa 

a. Keladaan gu lru l 

Prosels bellajar me lngajar melrulpakan inti dari prose ls pelndidikan se lcara kelsellulrulhan 

delngan gulrul selbagai pelmelgang pelranan u ltama. Gulrul melrulpakan peltulgas lapangan yang 

melmbimbing pelmbellajaan di kellas selhingga para siswa be llajar, disamping itu l gulrul julga 

selbagai tali pelnghulbu lng pelngeltahulan kelpada anak didiknya. 

Adapuln ju lmlah gu lrul yang ada di MIN 14 Ace lh Sellatan dapat dilihat dari tabe ll di 

bawah ini : 

Tabel 4.1 Daftar jumlah guru dan pegawai di MIN 14 Aceh Selatan tahun ajaran 2024. 

NO KElTElRANGAN JUlMLAH 

Pelndidik 

1 Gulrul PNS dipelrbantu lkan Teltap 14 

2 Gulrul Teltap Yayasan  

3 Gulrul Honorelr  
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4 Gulrul Tidak Teltap 10 

Telnaga Kelpelndidikan 

1 TUl PNS 1 

2 TUl NON PNS 2 

3 Satpam 1 

5 Pelnjaga Madrasah 1 

Sulmbelr Data: Kantor Tata U lsaha MIN 14 Acelh Sellatan 

b. Keladaan Siswa 

Siswa melrulpakan faktor te lrpelnting dalam prosels pelmbellajaran.  Se lbagai  faktor  

telrpelnting  maka  se lharu lsnya pihak selkolah me lmbelrikan yang telrbaik kelpada para siswa. 

Adapuln keladaan siswa di MIN  14 Ace lh Sellatan dapat dilihat pada tabe ll di bawah ini : 

Tabel  4.2 daftar Keadaan siswa MIN 14 Aceh Selatan Tahun 

ajaran 2024 

Sulmbelr data : Kantor Tata Ulsaha MIN 14 Acelh Sellatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHUlN 

AJARA

N 

KElLAS 

1 KE lLAS 2 KElLAS 3 KElLAS 4 KElLAS 5 KElLAS 6 

JUlMLAH 

KLS 1 

S/D 6 

Jml  

 Siswa 

Jml 

 Rombell 
Jml  

Siswa 

Jml  

Rombell 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

Rombel

l 

Jml 

Siswa 

Jml  

Rombell 

Jml 

Sisw

a 

Jml  

Rombe ll 

Jml 

Sisw

a 

Jml 

 Rombell 
Jml 

Siswa 

Jml 

 Rombell 

2020/20

21 

70 2 74 2 75 2 67 2 70 2 71 2 42

7 

12 

2021/20

22 

79 3 71 2 74 2 76 2 67 2 71 2 43

8 

13 

2022/20

23 

82 3 76 3 69 3 70 2 73 2 67 2 43

7 

14 

2023/20

24 

56 2 78 3 73 3 64 2 67 2 72 2 41

0 

14 
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DOKUMENTASI 

 

a. Guru menjelaskan mengenai materi yang akan diajarkan hari ini. 
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b. Guru mengontrol kelas pada saat berkelompok 
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c. Guru melihat kekompakan dalam kelompok 
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d. Siswa mengerjakan lembar angket yang diberikan oleh guru 
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